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SARI

Penelitian ini didasari atas permasalahan yang dialami oleh KM UIl menyangkut
transparansi dan akuntabilitas dalam tatakelola keuangan. Permasalahan tersebut disebabkan
oleh minimnya penggunaan teknologi dan pengetahuan sumber daya mahasiswa terkiat
pengelolaan keuangan. Dalam menilitian ini penulis menawarkan solusi berupa sistem
informasi berbasis web untuk membantu sumber daya mahasiswa dalam melakukan
pengelolaan keuangan mulai dari proses alokasi dan hingga publikasi laporan
pertanggungjawaban keuangan.

Tahapan penelitian dimulai dari pengumpulan data-data, kemudian pengembangan
sistem, dan dilanjutkan dengan uji coba sistem. Pada tahap pengumpulan data, peneliti
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen terkait dan melakukan wawancara dengan
pihak-pihak terkait. Tahap pengembangan dimulai dari proses analisis, desain, implementasi,
dan pengujian. Tahap analisis dan desain dilakukan dengan pendekatan object-oriented dengan
pemodelan menggunakan UML. Tahap konstruksi menggunaan pendekatan Object Oriented
Programming (OOP) dengan arsitekrur model-view-controller (MVC), sedangkan tahap uji
coba dilakukan langsung kepada calon pengguna sistem, pengujian ini biasa disebut dengan
User Acceptance Testing (UAT).

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk menangani
proses-proses yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Melalui sistem ini pengalokasian
dana dan pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan dapat dilakukan secara otomatis,
sehingga dapat meminimilisir kemungkinan terjadinya kesalahan. Data-data alokasi dan
transaksi keuangan juga dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Dengan adanya fitur
konfirmasi dana, pihak-pihak terkait tidak perlu lagi melakukan pertemuan hanya untuk
menyetujui berita acara penurunan uang. Melalui sistem ini pihak-pihak yang berkepentingan
juga dapat memantau pengelolaan dana yang dilakukan oleh KM UII. Hasil dari uji coba sistem
juga menunjukkan bahwa sistem yang telah dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi,

transparansi, dan akuntabilitas tata kelola keuangan di lingkup KM UIL.

Kata kunci: transparansi, akuntabilitas, efisiensi, object oriented, UML, MVC, UAT
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GLOSARIUM

segala hal diluar sistem yang akan menggunakan sistem tersebut untuk
melakukan sesuatu

suatu bentuk pertanggungjawaban seseorang atau entitas yang
berkaitan dengan kegiatan seperti laporan, administrasi, dan
pembukuan.

sifat dari sebuah kelas, berupa nilai atau kondisi yang dapat dimiliki
kelas tersebut.

sebuah kelas yang merupakan antarmuka bagi aktor untuk berinteraksi
dengan sistem.

kelas pemrosesan yang menjadi perantara interaksi antara boundary
dengan entity.

kelas yang berhubungan dengan penyimpanan data.

kerangka untuk menciptakan objey.

kelakuan sebuah kelas berupa aksi atau operasi yang dapat dilakukan
kelas tersebut.

Komponen dalam sequence diagram yang merupakan gabungan antara
notasi obyek dapat berupa boundary, control, atau entity dengan garis
putus-putus yang menggambarkan daur hidup sebuah obyek yang
berfungsi sebagai candidat class.

Metode yang dapat digunakan dalam analisis, desain, dan pemograman
dengan berorentasi pada obyek.

keterbukaan dalam melakukan segala kegiatan organisasi, dapat berupa
keterbukaan informasi, kominikasi, bahkan keuangan.

standar untuk mendokumentasikan,

bahasa spesifikasi

menspesifikasikan, dan membangun sistem perangkat lunak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Islam Indonesia memiliki organisasi kemahasiswaan baik di tingkat
universitas, fakultas, sampai dengan program studi. Bentuk organisasi kemahasiswaan dapat
berupa Lembaga Mahasiswa, Lembaga Khusus, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), Unit
Unggulan Universitas, Lembaga Pers Mahasiswa, Lembaga Dakwah Mahasiswa, Unit Bidang
Penalaran & Riset, serta masih banyak lagi. Organisasi-organisasi kemahasiswaan tersebut
berada dibawah naungan Keluarga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (KM UII). KM UII
berkedudukan di Universitas Islam Indonesia dan menganut istilah Student Government
(pemerintahan mahasiswa) sebagai dasar pelaksanaan sistem kelembagaan di KM UII. Secara
umum, Students Government bermakna pemerintahan dari, oleh, dan untuk mahasiswa.
Dengan demikian pelaksanaan atau sistem kelembagaan di KM UII dilakukan oleh mahasiswa
UII, dari mahasiswa UII, dan untuk mahasiswa UII itu sendiri. Pelaksanaan sistem
kelembagaan yang demikiain itu mensyaratkan adanya dua aspek, yakni kemandirian dan
independensi dalam berlembaga. Kemandirian dimaknai sebagai sesuatu yang berdiri sendiri
dan tidak bergantung kepada pihak manapun, sementara independensi bermakna bebas dan
merdeka. Dengan demikian KM UII menjalankan rumah tangganya sendiri, sistem politiknya
sendiri, bebas dari intervensi pihak manapun termasuk rektorat.

Hal yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti topik ini adalah pengelolaan
keuangan di KM UII. Sebagai Student Government yang mencakup aspek kemandirian dan
independensi dalam berlembaga, maka KM UII mengelola keuangannya secara mandiri mulai
dari penerimaan hingga pendistribusian dana kemahasiswaan. Setiap mahasiswa aktif di
Universitas Islam Indonesia membayar dana kemahasiswaan setiap tiga bulan sekali, dana itu
nantinya akan diserahkan oleh pihak rektorat kepada pihak KM UIl melalui Dewan
Permusyawarakan Mahasiswa sebgai pemegang kekuasaan tertinggi di KM UII untuk dikelola
secara mandiri. Menurut pelaporan periode 2019/2020 semester ganjil yang dirangkum dari
laman pddikti.kemdikbud.go.id, Universitas Islam Indonesia memiliki jumlah mahasiswa aktif
sebanyak 27.990. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa KM UII mengelola dana
kemahasiswaan setiap triwulannya sebesar 699.750.000 rupiah. Jika dikalikan selama 1 tahun
(4 kali triwulan) maka KM UII mengelola dana kurang lebih 2,8 miliar rupiah. Selain itu KM

UII juga mengelola dana diluar dana triwulan yaitu dana pelaksanaan ospek dan juga dana
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pembuatan jas almamater. Jika keseluruhan dana tersebut dijumlahkan maka KM UII
mengelola dana secara mandiri setiap tahunnya sebesar lebih dari 4 miliar rupiah. Pengelolaan
dana tersebut harus berdasarkan asas akuntabilitas, profesionalitas, proposionalitas dan
keterbukaan yang wajib memenuhi prinsip-prinsip sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan
Keluarga Mahasiswa UII No. 7 Tahun 2018 tentang Pedoman Keuangan Keluarga Mahasiswa
UIl yaitu “Pengelolaan keuangan Keluarga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia
berdasarkan pada asas sebagaimana dimaksud pada pasal 2 wajib memenubhi prinsip: (1) Jujur;
(2) Adil; (3) Kepastian hukum; (4) Tertib; (5) Kepentingan umum; (6) Efisien; (7) Ekonomis;
(8) Proposional; (9) Profesional; (10) Efektif; (11) Transparansi; (12) Akuntabilitas”.

Transparansi dan akuntabilitas memiliki keterkaitan satu sama lain. Transparansi
menunjuk  kepada kebebasan meperoleh informasi, akuntabilitas menyangkut
pertanggungjawaban kepada publik atas setiap aktivitas yang dilakukan (Maani, 2019).
Transparansi dan akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban pemerintah kepada
publik dalam hubungannya dengan pengelolaan keuangan secara terbuka dan jujur melalui
media (Hehanussa, 2015). Dewan Permusyawaratan Mahasiswa (DPM UII) sebagai kepala
pemerintahan yang bertanggung jawab atas pengelolaan dana kemahasiswaan telah
menyampaikan laporan pertanggungjawaban keuangan melalui website resminya. Namun
faktanya, laporan yang dipublikasikan tersebut tidak lengkap dan tidak sesuai dengan ketentuan
yang telah diatur pada Peraturan Keluarga Mahasiswa Unversitas Islam Indonesia (PKM UII)
Nomor 7 Tahun 2018 tentang Keuangan KM UII. Hal tersebut dipengaruhi oleh pemahaman
pengurus lembaga terkait pedoman keuangan yang berlaku di KM UII sehingga menyebabkan
minimnya informasi-informasi yang bisa didapatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan
terkait pengelolaan keuangan di KM UIl. Minimnya pengetahuan terkait akuntansi juga
berdampak terhadap akuntabilitas laporan pertanggung jawaban keuangan yang disajikan oleh
tiap-tiap lembaga di lingkup KM UII. Transparansi menjadi sangat penting bagi pelaksanaan
fungsi fungsi pemerintahan mahasiswa dalam menjalankan mandat dari mahasiswa. Mengingat
pemerintah saat ini memiliki kewenangan mengambil berbagai keputusan penting yang
berdampak bagi banyak mahasiswa, maka dari itu pemerintah harus menyediakan informasi
yang lengkap terkait apa yang dikerjakannya khususnya dalam hal pengelolaan keuangan.
Dengan demikian transparansi menjadi instrumen penting yang dapat menyelamatkan uang
mahasiswa dari perbuatan yang merugikan mahasiswa (Kumalasari, 2017).

Sistem keuangan konvensional yang digunakan oleh KM UII menyebabkan sulitnya

dilakukan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan oleh lembaga-lembaga di lingkup KM
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UII sebagaimana tertulis pada peraturan dasar keluarga mahasiswa (PDKM UII) ke-38 pasal
14 ayat 1 dan 2. Mengingat begitu banyak organisasi atau lembaga di lingkup KM UII dan
keterbatasan sumberdaya yang dimiliki membuat fungsi pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan di KM UII sulit untuk diterapkan. Dewan Permusyawaratan Mahasiswa Universitas
Islam Indonesia (DPM UII) komisi 3 bidang administrasi dan keuangan telah membentuk suatu
alat kelengkapan yang fungsinya membantu Dewan Permusyawaratan Mahasiswa (DPM UII)
untuk mengoptimalkan tugas-tugas yang melekat pada DPM UIIL. Namun, sejauh ini belum
terlihat perubahan yang signifikan terkait transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
kekuangan di lingkup KM UII.

Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, maka penulis merekomendasikan untuk
membenahi sistem keuangan di lingkup KM UII dengan cara membuat sebuah alat bantu yang
dapat memudahkan pihak-pihak terkait dalam menjalankan tugas-tugasnya. Alat bantu tersebut
berupa perangkat lunak yang mampu membantu DPM UII dan pihak-pihak terkait dalam
melakukan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan, serta mampu membantu pengurus-
pengurus lembaga yang kurang memahami pedoman keuangan yang berlaku untuk dapat
membuat sebuah laporan pertanggungjawaban keuangan yang sesuai dengan pedoman

keuangan yang berlaku

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana memudahkan dan meningkatkan transparansi pengalokasian dan
pendistribusian dana?

b. Bagaimana menigkatkan kemudahan dalam membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan sesuai peraturan yang berlaku?

c. Bagaimana memudahkan dalam melakukan monitoring pengelolaan keuangan untuk
mewujudkan akuntabilitas tatakelola?

d. Bagaimana mewujudkan transparansi pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan

keuangan?



1.3 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian maka peneliti menetapkan batasan masalah pada
penelitian ini yaitu peneliti berfokus pada pengelolaan keuangan di lingkup keluarga

mahasiswa UIIl (KM UII).

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan adalah terciptanya
suatu rancangan sistem berbasis komputer yang dapat mendorong terwujudnya pengelolaan
keuangan yang transaparan dan akuntabel, dan memudahakan pelaporan dan pengawasan

keuangan, serta dapat mengoptimalkan penggunaan dana yang tersedia.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Penulis
Terpenuhinya tugas akhir yang merupakan syarat kelulusan studi dan menambah

pengalaman tentang pengelolaan keuangan dan pengembangan perangkat lunak.

1.5.2 Bagi Pengguna

a. Bagaimana menigkatkan kemudahan dalam membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan sesuai peraturan yang berlaku.

b. Mengurangi resiko kerusakan dan kehilangan dokumen-dokumen keuangan.
Kemudahan dalam pengawasan pengelolaan keuangan.

d. Peningkatan kualitas informasi keuangan sehingga dapat meningkatkan tingkat

kepercayaan publik.

1.5.3 Bagi Pihak Terkait
Terciptanya tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel, sehingga pihak-pihak

terkait dapat dengan mudah mengakses informasi-informasi yang dibutuhkan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Keuangan

Sistem informasi keuangan merupakan kombinasi teknologi informasi dan sumber daya
manusia sebagai pengguna teknologi yang mampu menangani aktivitas keuangan di suatu
lembaga atau organisasi mulai dari proses input data-data keuangan hingga menghasilkan
output berupa informasi keuangan. Menurut Pujiswara dkk (2014) rendahnya kualitas
informasi keuangan dapat disebabkan oleh sistem informasi akuntansi keuangan yang belum
diterapkan secara maksimal dan pengawasan yang masih lemah, sehingga perlu ada
peningkatan dalam pengaplikasian sistem informasi keuangan dan pengawasan dalam
pengelolaan keuangan. Dalam sebuah buku yang berjudul Analisis Laporan Keuangan yang
ditulis oleh Prihadi (2019) dijelaskan bahwa terdapat empat jenis laporan keuangan yang dibuat
oleh perusahaan yaitu: (1) Laporan posisi keuangan (Neraca); (2) Laporan laba rugi; (3)
Laporan arus kas; (4) Laporan perubahan ekuitas; Dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa
laporan keuangan yang lengkap akan menyertakan catatan atas laporan keuangan, dan laporan
keuangan yang dibuat oleh perusahaan publik terdiri dari 4 tahap yaitu: kuartal 1, 2, 3, dan
Laporan akhir tahun. Mulyadi (2001) menjelaskan dalam sebuah buku yang berjudul Sistem
Akuntansi bahwa Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang memudahkan
manajemen guna memudahkan pengelolaan keuangan. Dalam buku tersebut juga dijelaskan
unsur-unsur pokok dalam sistem akuntansi yaitu: formulir, jurnal, buku besar, buku besar

pembantu, dan laporan keuangan.

2.2 Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Muda dkk (2017) dijelaskan bahwa salah
satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah penggunaan teknologi
informasi, dampak nyata dari perkembangan teknologi informasi adalah pengolahan data dari
sistem manual ke sistem komputer yang memudahkan dalam pembuatan laporan keuangan.
Hal senada juga diutarakan oleh Al-Hiyari dkk (2013) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara manajemen, kualitas data, dan penerapan sistem informasi. Penelitian tersebut
juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara sumber daya manusia, sistem

informasi akuntansi, dan kualitas informasi akuntansi. Begitu juga dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Mami¢ Sacer & Olui¢ (2013) dijelaskan bahwa kualitas informasi akuntansi
bergantung kepada intergritas sistem informasi akuntansi, dan data akuntansi yang didukung
oleh tekonologi informasi yang tepat menyebabkan pengurangan biaya produksi informasi
akuntansi, peningkatan kepercayaan terhadap informasi akuntansi, serta menghemat waktu dan
energi.

Upabayu dkk (2015) melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah, penelitian dilakukan di kabupaten
Gianjar porvinsi Bali. Salah satu faktor yang ingin diuji adalah pemanfaatan sistem informasi
keuangan daerah, hasil uji hipotesis pada penelitian tersebut menyatakan bahwa pemanfaatan
sistem informasi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas informasi
pelaporan keuangan di satuan kerja perangkat daerah kabupaten Gianjar.

Mustanir dkk (2018) juga melakukan penelitian terkait pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi dan pengawasan keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan yang
dilakukan di kabupaten Enkerang. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, ditemukan
adanya bukti yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan
teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan hubungannya
positif. Didalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa pengaruh antara pemanfaatan
teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah, semakin
besar pemanfaatan teknologi informasi maka nilai kualitas laporan keuangan yang dihasilkan
pemerintah akan semakin baik pula. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yusup (2016)
menunjukkan bahwa aplikasi sistem informasi pengelolaan keuangan daerah mempengaruhi

kualitas laporan keuangan daerah sebesar 72,1 %.

Table 2.1 Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi

Penulis Hasil Penelitlan

Muda dkk (2017) Pemanfaatan tekonologi informasi memudahkan pembuatan

laporan keuangan.

Al-Hiyari dkk (2013) Terdapat hubungan yang signifikan antara sumber daya manusia,

sistem informasi akuntansi, dan kualitas informasi akuntansi.

Mami¢ Sacer & Oluié Penggunaan teknologi informasi yang tepat dapat meningkatkan

(2013) kepercayaan terhadap informasi akuntansi yang disajikan.




Upabayu dkk (2015) Pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah berpengaruh
positif dan signifikan pada kualitas informasi pelaporan keuangan

di satuan kerja perangkat daerah kabupaten Ginjar.

Mustanir dkk (2018) Semakin besar pemanfaatan teknologi informasi maka kualitas

laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik pula.

Yusup (2016) Aplikasi sistem informasi pengelolaan keuangan daerah

mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah sebesar 72,1 %.

2.3 Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis merupakan proses bagaimana memahami dan menspesifikasikan dengan detail
apa yang harus dilakukan oleh sistem. Sedangkan perancangan dapat diartikan sebagai proses
menjelaskan dengan detail bagaimana gambaran dari implementasi sistem informasi yang akan
dibangun. Menurut Al Fatta (2007) analisis dan perancangan sistem informasi dapat
didefinisikan sebagai proses organisasional kompleks dimana sistem informasi berbasis
komputer diimplementasikan, atau dapat diringkas sebagai mendifiniskan dan memecahkan
masalah. Stair & Reynolds (2018) menjelaskan dalam sebuah buku yang berjudul Principles
of Information Systems bahwa penekanan keseluruhan dari analisis sistem adalah
mengumpulkan data pada sistem yang ada, menentukan kebutuhan untuk sistem baru,
mempertimbangkan alternatif dalam batasan yang teridentifikasi dan menyelidiki kelayakan
solusi alternatif. Hasil utama dari analisis sistem adalah daftar prioritas dari kebutuhan sistem
dan cara untuk menerapkannya dalam sebuah proyek. Sedangkan tujuan dari perancangan
sistem adalah untuk menjawab pertanyaan “Akankah sistem informasi tersebut dapat
menyelesaikan masalah?” Hasil utama dari desain sistem adalah rancangan teknis yang
merincikan input sistem, output sistem, pengawasan dan pengendalian, hardware, software,
basis data, serta tampilan pengguna; dan bagaimana komponen-komponen tersebut dapat
saling terhubung. Dengan kata lain, rancangan sistem merancang sekumpulan dari spesifikasi
yang dapat digunakan untuk membangun sistem informasi. Pertanyaan yang perlu dijawab
selama proses analisis dan desain adalah data apa saja yang dibutuhkan, dari mana data tersebut
berasal, bagaimana metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan dan memasukkan data,

siapa saja yang dapat memanipulasi data tersebut.



2.4 Object Oriented Analysis

Mulyani (2017) menjelaskan dua pendekatan dalam melakukan analisis sistem, yaitu: (1)
Model-Driven Analysis; (2) Accelerated Analysis;, Model-Driven Analysis merupakan
pendekatan analisis sistem dengan lebih menekankan pada penggambaran model untuk
menggambarkan dan mendokumentasikan isi dari sebuah sistem, serta untuk melakukan
validasi terhadap sistem berjalan atau sistem yang akan dikembangkan. Terdapat tiga
metodologi yang sering digunakan dalam pendekatan Model-Driven Analysis, yaitu: (1)
Structured Analysis; (2) Information Engineering; (3) Object Oriented Analysis; Sedangkan
Accelerated Analysis lebih menekankan pada komunikasi antar tim pengembang dan pengguna
atau pemilik sistem. Metodologi yang sering digunakan dalam pendekatan Accelerated
Analysis adalah discovery prototyping dan rapid architected analysis.

Menurut Laudon & Laudon (2014) analisis sistem menjelaskan apa yang harus dilakukan
sistem untuk memenuhi kebutuhan informasi, dan perancangan sistem menunjukkan
bagaimana sistem akan memenuhi kebutuhan tersebut. Perancangan sistem merincikan
spesifikasi sistem yang akan memberikan fungsi yang diidentifikasi selama analisis sistem.
Terdapat dua pemodelan perancangan sistem yang paling menonjol menurut Laudon (2014),
yaitu: (1) Structured methodologies dan Object-oriented development. Metode terstruktur
berorientasi pada proses, fokus utamanya adalah pada pemodelan proses. Alat yang dapat
digunakan untuk merepresentasikan proses dan aliran datanya adalah diagram alir yang dikenal
dengan istilah data flow diagram (DFD). Sedangkan pemodelan berorientasi objek didasarkan
pada konsep kelas dan pewarisan, pengembangan berorientasi objek menggunakan objek
sebagai unit dasar dari analisis dan desain sistem. Pada pemodelan berorientasi objek sistem
dimodelkan sebagai kumpulan objek dan hubungan diantaranya. Fase desain berorientasi objek
menjelaskan bagaimana objek akan berperilaku dan bagaimana mereka akan berinteraksi satu

sama lain.

2.5 Unified Modeling Language (UML)

Nugroho (2010) menjelaskan dalam sebuah buku yang berjudul “Rekayasa Perangkat
Lunak Berorientasi Objek dengan Metode USDP” bahwa Unified Modelling Language adalah
bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berpardigma ‘berorientasi objek’.
Pilone & Pitman (2005) juga menjelaskan bahwa Unified Modelling Language adalah bahasa

visual untuk menangkap pola desain perangkat lunak.
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2.6 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Djaelangkara dkk (2015) melakukan perancangan sistem informasi akademik berbasis
web, sistem yang dibangun menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall,
dengan bahasa pemograman PHP dan Javascript, dan database yang digunakan adalah MySQL
Database. Hal serupa juga dilakukan oleh Rahman & Pramastya (2019) dan Palit dkk (2015).
Rancangan perangkat lunak yang mereka kembangkan juga menggunakan model Waterfall,
dan PHP sebagai bahasa pemograman, dan MySQL sebagai database.

Berbeda dengan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan oleh Riana dkk (2018),
perangkat lunak yang dikembangkan menggunakan model Incremental dengan Oracle SQOL
sebagai database. Pengembangan perangkat lunak tersebut juga menggunakan bantuan
framework Laravel. Sedangkan pengembangan sistem informasi keuangan berbasis web yang
dilakukan oleh Umar dkk (2018) menggunakan model pengembangan perangkat lunak Rapid
Application Development (RAD).

Table 2.2 Alat untuk pengembangan sistem informasi

Penulis SDLC Bahasa Database | Framework | Aplikasi
Pemograman
(Sitohang, - PHP MySQL - -
2019)
(Djaelangkara Waterfall PHP, MySQL - Web
dkk., 2015) Javascript
(Rahman & Waterfall PHP MySQL - -
Pramastya,
2019)
(Palit dkk., Waterfall PHP MySQL - Web
2015)
(Riana dkk., Incremental PHP, Oracle Laravel Web
2018) Javascript, SQL
jQuery
(Umar dkk,. RAD PHP MySQL - -
2018)
(Audrilia & - PHP, MySQL Laravel Web
Budiman, 2020) Javascript
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BAB III
METODOLOGI

Pada penelitian yang dilakukan ini, metodologi dibagi menjadi beberapa tahapan.
Pertama, Requirement gathering. Requirement gathering dilakukan dengan dua metode yaitu
Document Analysis dan Interviews. Pada tahap dokumen analisis, terdapat beberapa dokumen
yang akan dianalisis yaitu: (1) Dokumen pedoman keuangan yang berlaku di KM UII; (2)
Sampel laporan laporan pertanggungjawaban keuangan; (3) Berkas-berkas pendukung jika
diperlukan. Pada tahap intervew, interview dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak
terkait untuk menjawab keraguan atas pengamatan yang telah dilakukan pada tahap analisis
dokumen. Kedua, melakukan studi literatur untuk mengetahui gambaran sistem yang sudah
pernah ada dan bagaimana peneilti-peneliti terdauhulu melakukannya. Tahapan terakhir yang
dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan analisis dan perancangan sistem informasi

keuangan untuk KM UIL.

3.1 Requirement Gathering

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang
berhubungan dengan analisis dan perancangan sistem. Tahapan ini dilakukan agar peneliti
memiliki pemahaman yang luas dalam menganalisis dan merancang sistem. Metode yang

digunakan pada tahap ini adalah Document Analysis dan Interviews.

3.1.1 Document Analysis
Analisis Dokumen Pedoman Keuangan KM UII

Pada tahap ini peneliti melakukan pengataman secara langsung terhadap dokumen
pedoman keuangan KM UII yaitu PKM UII Nomor 7 Tahun 2018 tentang Keuangan KM UII
dan PKM UII Nomor 9 Tahun 2019 tentang Pedoman Distribusi dan Alokasi Dana Keluarga
Mahasiswa UII. Dari pengamatan yang telah dilakukan didapatkan data-data sebagai berikut:

a. Jenis Dana Tetap KM UII
Table 3.1 Jenis dana tetap KM UII

No Jenis Dana Nilai KETERANGAN
1 | Dana Mengikuti Plafonase | Dana yang digunakan oleh lembaga
Operasional (Gambar ) legislatif, eksekutif, khusus untuk

membiayai kegiatan yang bersifat rutin

maupun insidental selama 3 bulan
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2 | Dana Taktis 15% Dana yang digunakan untuk keperluan
yang bersifat taktis yang diambil

terlebih dahulu dari anggaran triwulan

3 | Dana Transisi 12.000.000 Dana yang digunakan untuk keperluan
transisi KM UII yang diambil terlebih

dahulu dari anggaran triwulan

4 | Dana proyek Tidak tetap Dana yang digunakan untuk memenuhi
kegiatan atau pengadaan aset KM UII

diluar dana triwulan

5 | Dana sisa Tidak tetap Dana operasional yang tersisa dari
temporer setuap lembaga setiap triwulannya.
6 | Dana Abadi Tidak tetap Dana yang bersumber dari sisa

anggaran kerja KM UIIl pada akhir

periode kepengurusan yang tidak

terdistribusikan
7 | Dana Cadangan | Legislatif, mak: Dana operasional yang disisakan pada
Rp. 500.000 setiap lembaga
Eksekutif, mak:
Rp. 1.000.000

Khsusu, mak:

Rp. 1.500.000

Data jenis dana tetap diatas digunakan oleh DPM UII bagian administrasi dan keuangan
sebagai acuan dalam pengalokasian dana, dan juga merupakan pedoman bagi setiap lembaga
di lingkup KM UII dalam hal pengelolaan keuangan. Dalam kaitannya dengan perancangan
sistem informasi keuangan untuk KM UII, data tersebut berguna untuk membangun dashboard
yang akan memberikan informasi terkait pengalokasian dana kepada DPM UII bidang
administrasi dan keuangan. Data tersebut juga disimpan di dalam database sistem yang
nantinya akan digunakan ketika pengguna mengoperasikan sistem untuk melakukan

penjurnalan atau pembuatan laporan pertanggung jawaban keuangan.
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b. Ketentuan Penggunaan Dana

Table 3.2 Ketentuan penggunaan dana

No Jenis Dana Ketentuan Penggunaan

1 Dana Operasional Gaji karyawan lembaga

Langganan koran

Pengadaan perangkat

Telepon/pulsa

Konsumsi rapat

Perawatan inventaris

Biaya lain-lain yang berhubungan dengan operasional

2 Dana Taktis Perjalanan kelembagaan

Tim relawan kemanusiaan lembaga/mahasiswa

Pembentukan lembaga baru

Kegiatan internal atau eksternal lembaga

Kegiatan sosial

Kegiatan perlombaan

3 Dana Transisi Untuk keperluan transisi KM UII

4 Dana Proyek Pelaksanaan ospek

Pembuatan jas almamater

Biaya lain-lain yang berhubungan dengan proyek

5 Dana Sisa Temporer Bencana alam

Peminjaman dana oleh lembaga

Pengalihan ke dana taktis

6 Dana Abadi Pembangunan dan pengembangan aset KM UII

Peluang usaha halal

Kebutuhan lain-lain yang telah disepakati

Data ketentuan penggunaan dana tersebut merupakan panduan bagi pengurus-pengurus
lembaga ketika membuat laporan pertanggung jawaban keuangan. Data tersebut akan
digunakan sebagai data awal pada sistem wuntuk kebutuhan pembuatan laporan

pertanggungjawaban keuangan.
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c. Plafonase Alokasi Dana Operasional Triwulan

Dara
Mahas swa

l

iE

Universitas

(Lembaga U) (Lembaga F)
1 0

l | |

oPMU LEM U X DPMF LEMF LPMF
6% 8% 60% 6% 62% 2%

—

RF RPM RF RP.M RF RP.M
&0 0% 0% 0% 40% 0%

[ [ ]

KOPMA U MAPALA MB »pMu
o Lot um LAt

Gambar 3.1 Plafonase alokasi dana operasional triwulan

Data diatas merupakan data plafonase anggaran dana operasional setiap lembaga yang
sudah ditetapkan di pedoman keuangan KM UII yang berlaku. Data tersebut digunakan oleh
DPM UII bidang administrasi dan keuangan, dan juga digunakan oleh DPM Fakultas untuk
pengalokasian dan pendistribusian dana operasional setiap triwulan. Dalam kaitannya dengan
analisis dan perancangan sistem informasi keuangan untuk KM UII, data tersebut digunakan
untuk merumuskan nominal dana yang harus didistribusikan oleh pihak-pihak terkait kepada
lembaga-lembaga yang ada di KM UII. Sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pendistribusian dana dapat mengetahui berapa nominal dana yang harus di transfer kepada

sebuah lembaga tanpa perlu menghitungnya terlebih dahulu.

d. Macam-macam LPJ Keuangan
Laporan pertanggungjawaban (LPJ) keuanga adalah laporan yang harus dibuat oleh
setiap lembaga mahasiswa di KM UII. Berdasarkan peraturan keluarga mahasiswa (PKM) UII
nomor 7 tahun 2018, setiap lembaga mahasiswa diwajibkan mengirimkan laporan pertanggung
jawaban keuangan yang terdiri dari:
1. LPJ Dana Triwulan yang terdiri dari:
i. LPJ Dana Operasional
ii. LPJ Dana Taktis
iii. LPJ Dana Transisi
2. LPJ Dana Proyek
3. LPJ Dana Sisa Temporer
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4. LPJ Dana Abadi

Dalam kaitannya dengan analisis dan perancangan sistem adalah sistem yang nantinya
akan dibangun harus dapat menghasilkan laporan pertanggung jawaban keuangan tersebut
secara otomatis.

e. LPJKuangan Lembaga
Table 3.3 LPJ keuangan lembaga

LPJ
KUARTAL TAHUNAN
LEMBAGA
Dana Dana Dana Sisa Dana Dana Akhir
Operasional RS Tkt Transisi Temporer Proyek . At Periode

DPM UII YA YA YA YA YA
LEM UII YA YA
LK Ul YA YA
DPM FAKULTAS YA YA
LEM FAKULTAS YA YA
LK FAKULTAS YA YA
TIM TRANSISI YA

TIM PROYEK YA

Tabel diatas menunjukkan jenis jenis laporan pertanggungjawaban keuangan yang harus

dibuat oleh setiap lembaga setiap triwulannya.

Analisis Dokumen Sampel LPJ Keuangan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa dokumen laporan pertanggung
jawaban (LPJ) keuangan lembaga di KM UII diketahui bahwa dalam penulisannya, laporan
pertanggungjawaban (LPJ) ditulis seperti jurnal akuntansi namun tidak menggunakan format
double entry. LPJ Keuangan lembaga di KM UII berisi informasi keluar masuk dana yang
ditulis dalam sebuah tabel yang mana kolom-kolomnya terdiri dari:
a. Nomor Transaksi
b. Tanggal Transaksi
c. No bukti

d. Keterangan Transaksi
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e. Debit
f.  Kredit
g. Saldo

LPJ Keuangan yang dibuat oleh sebuah lembaga berisi rekapan atas laporan
pertanggungjawaban keuangan setiap divisi/departemen di lembaga tersebut. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa LPJ Keuangan lembaga berisi rekapan LPJ setiap
divisi/departemen disertai dengan lampiran LPJ setiap departemen yang ada di lembaga
tersebut yang berisi rinciangan penggunaan dana, serta nota-nota dan kwitansi bukti transaksi.
Berikut ini adalah gambar contoh laporan pertanggung jawaban (LPJ) keuangan salah satu

lembaga di KM UIL.

LAPORAN TRIWULAN 1
PERIODE JANUARI - MARET 2019
NO TRANSAKSI DEBIT KREDIT SALDO
1 |SALDO AWAL - . =
2 |ANGSURAN TRIWULAN 1 23.298.966 23.298.966
3 |KETUA - 23.298.966
4 [SEKRETARIS 1.702.655 21.596.311
5 |BENDAHARA 10.090.450 11.505.861
6 |DEPARTEMEN PSDM 2.020.000 9.485.861

Gambar 3.2 Laporan pertanggungjawaban dana operasional lembaga

7 |DEPARTEMEN MEDINFO 257.000 9.228.861
8 |DEPARTEMEN K2 614.400 8.614.461
9 |DEPARTEMEN JA 6.484.929 2.129.532
10 |DEPARTEMEN KREMA 348.000 1.781.532
11 |DEPARTEMEN SOSMAS 339.000 1.442.532
12 |BIAYA ADMINISTRASI 25.000 1.417.532
13 |BIAYA LAINNYA 5.500 1.412.032
14 |BIAYA SALDO MINIMUM 25.000 1.387.032
15 |PAJAK 1.933 1.385.099
16 |BUNGA 10.138 1.374.961

TOTAL 23.298.966 | 21.924.005 1.374.961

Gambar 3.3 Laporan pertanggungjawaban dana operasioanl lembaga (lanjutan)




LAPORAN SEKRETARIS

TANGGAL a:::.n TRANSAKSI DEBIT | KREDIT | SALDO
06/03/19 | 2204 |Print dan mika 11.000 (11.000)
06/03/19 | 2102 |Pemasukan bendahara 11.000 -
11/03/19 | 2205 |Pengharum ruangan 27.815 (27.815)
11/03/19 | 2206 |Amplop putih 3.700 (31.515)
11/03/19 | 2207 |Spidol snowman 6.850 (38.365)
11/03/19 | 2208 |Lem Stick 9.300 (47.665)
11/03/19 | 2103 |Pemasukan bendahara 47.700 35

TOTAL 58.700 |  58.665 35

Gambar 3.4 Lampiran pada LPJ dana operasional lembaga (1)

LAPORAN DEPARTEMEN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MAHASISWA

TANGGAL B:f();’l TRANSAKSI DEBIT KREDIT SALDO
4001 [Pemasukan bendahara 1.000.000 1.000.000
4201 |DP Villa Upgrading 300.000 700.000
4202 |Tepung gandum 15.000 685.000
4203 |Piring dan aqua gelas 12.000 673.000
4204 |Snack 24.000 649.000
4205 [Buah buahan 85.000 564.000
4206 |[Snack kiloan 62.000 502.000
4102 |Pemasukan bendahara 748.000 1.250.000
4207 |Pelunasan Villa upgrading 1.250.000 -
4103 |Pemasukan bendahara 290.000 290.000
4208 |Snack silaturahmi PSDM 250.000 40.000
4209 |Vit gelas 22.000 18.000

TOTAL 2.038.000 | 2.020.000 18.000

Gambar 3.5 Lampiran pada LPJ dana operasional lembaga (2)
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Analisis Berkas Pendukung

Dalam proses pendistribusian dana dari suatu lembaga ke lembaga lain harus disertai
dengan berita acara penyerahan dana. Sedangkan untuk pendistribusian dana dari satu
departemen ke departemen lain disertai surat perintah menurunkan uanga (SPMU). Dari hasil
observasi yang dilakukan terhadap berkas tersebut diketahui bahwa berita acara penyerahan
dana berisi: tanggal penyerahan dana, lembaga yang menyerahkand dana, lembaga yang
menerima dana, nominal dana dalam rupiah, serta tanda tangan dari kedua pihak yang
menyerahkan dan menerima dana. Berikut adalah gambar contoh berita acara penyerahan dana

dan surat perintah penurunan uang (SPMU).

DEWAN PERMUSYAWARATANM AHASISWA -
Sekrctanat: M. Cik 1% Tire No. 1. Terban, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, 1.1 Yogyakarta, 55
l;'lp OR132K843109R/0822291476 14 E-matl: dpmi@ wmiac id . Wehsite. dpm wii acad
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BERITA ACARA
PENYERAHAN UANG LEMBAGA KEMAHASISWAAN

Pada hari ini : YOV tanggal : M ten: Maret  hun. 2020
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telah diserahkan uang kemahasiswaan scbesar

Terbilang: BIVH (05 rbvopvgak

Dari Dewan Per Y Mahasi UIl ¢.q. Komisi III periode 2019 — 2020 (pihak 1) kepada :
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Diambil dari Dana Taktis / Angsuran * V

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sesungguhnya dan dipergunakan sebagsimana mestinya. Jika ada kekeliruan maka
akan diselesaikan oleh kedua pihak secara musyawarah mufakat .
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R
LYY AARCaleramn MatEal. 25§
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Gambar 3.6 Berita acara penyerahan uang
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I\ E . ISLLAAN INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI
ILEMBAGA EESERUTIE MNMAIIASIS WA

elkretariat: Gd.Prof.Ace Partadiredja FB JIx Condong Catur, Yogyakarta SS283
Telp (0O274) 885146 psw.2102. Email : feuiicE@ il.com

= = =5 Y

/ SURAT PERINTAH MENGELUARKAN UANG (SPMU)
3 -2\ Yth
TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan surat ini harap saudara/i bendahara untuk mengeluarkan atau memberikan uang
kepada :

Nama
~ Insta

Gambar 3.7 Surat perintah mengeluarkan uang (SPMU)

3.1.2 Interviews
Dari wawancara yang dilakukan kepada ketua komisi 3 dpm uii bidang administrasi dan

keuangan periode 2019/2020 diketahui bahwa:

a. Sistem Keuangan KM UII

Dana
s diterima Membuat
£ laporan - Revisi
5 Q_H— Hnaian penggunaan Kirim laporan laporan
s ransaksi dana
2 A
: J
( ©
v Valid?
Distribusi
dana Terima laporan Cek laporan
<  S——
= E’ Kirim _ Revisi
215 Tanda tangan laporan [ laporan
E ~ berita acara = y
Dana Rekap
o laporan
diterima
t ‘ ©
Dana Tanda tangan l:e:;';';i 4—J
< diterima berita acara P
>
s = Alokasi dana ~
2 v Rekap Publikasi —»@
x Distribusi Cek laporan
| dana laporan Valid?
|
I
I
g
e
=2
7]
o

Gambar 3.8 Sistem keuangan di KM UII
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Diagram diatas menunjukkan gambaran umum dari sistem keuangan di KM UIIL. Dana
yang dikelola oleh KM UII merupakan dana iuran mahasiswa aktif yang diterima dari pihak
rektorat. Pihak rektorat menyerahkan dana kepada KM UII setiap 3 bulan sekali melalui DPM
UII komisi 3 bidang Administrasi dan Keuangan. DPM UII bagian keuangan kemudian
mengalokasikan dana ke akun-akun jenis dana tetap KM UII Setelah itu bagian keuangan
mengalokasikan dana operasional yang akan diserahkan kepada setiap lembaga-lembaga
dibawahnya. Di setiap akhir triwulan, setiap lembaga yang menerima dana dari DPM UII wajib
menyerahkan laporan pertanggungjawaban keuangan (LPJ) kepada DPM UIIl sebagai
pertanggungjawaban penggunaan dana. Proses ini diawali dengan laporan dari setiap
departemen kepada lembaganya masing-masing, kemudian lembaga akan merekap laporan dari
setiap departemen yang nantinya rekapan tersebut akan menjadi laporan pertanggungjawaban
keuangan sebuah lembaga, langkah terakhir yang harus dilakukan setiap lembaga adalah
menyerahkan laporan tersebut kepada DPM UII sebagai bentuk pertanggungjawaban
penggunaan dana. Ketika LPJ keuangan tersebut diterima, DPM UIIl memverifikasi terleih
dahulu LPJ keuangan yang dikirim oleh lembaga. Jika LPJ keuangan yang dibuat dinyatakan
valid, maka DPM UII akan melakukan proses selanjutnya yaitu membuat rekapan atau
membuat laporan keuangan KM UII kuartal untuk dipublikasikan dan disampaikan dalam

sebuah forum.

b. Pengalokasian Dana

Sistem keuangan di KM UII mengharuskan pendistribusian dana dilakukan dengan dua
tahap. Pertama, distribusi dilakukan oleh bagian keuangan di tingkat universitas. Kedua,
distribusi dilakukan oleh bagian keuangan di tingkat fakultas. Dengan demikian
menyebebabkan proses penghitungan dana yang harus didistribusikan dilakukan sebnayak dua
kali. Bagian keuangan di tingkat universitas menghitung alokasi dana untuk lembaga-lembaga
di tingkat universitas, sedangkan bagian keuangan tingkat fakultas menghitung alokasi dana
untuk lembaga-lembaga di tingkat fakultas. Berikut gambaran proses alokasi dana yang

dilakukan oleh bagian keuangan tingkat universitas dan fakultas:
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Memasukkan Memasukkan jumlah Melakukan
nominal dana mahasiswa perhitungan
Start End

Alokasi Dana di
Tingkat Universitas
Keuangan

Keuangan

Memasukkan Melakukan
nominal dana perhitungan O

Start End

Alokasi Dana di
Tingkat Fakultas

,
A

Gambar 3.9 Proses alokasi dana

c. Pendistribusian Dana

Terdapat dua tahapan dalam pendistribusian dana triwulan KM UIIL. Tahap pertama,
dana didistribusikan oleh bagian keuangan universitas kepada lembaga-lembaga ditingkat
universitas dan kepada masing-masing DPM Fakultas sebagai distributor tahap kedua. Adapun
lembaga-lembaga yang menerima dana dari pendistribusian tahap pertama adalah Dewan
Permusyawaratan Mahasiswa Universitas (DPMU), Lembaga Eksekutif (LEM) tingkat
universitas, Lembaga Khusus (LK) tingkat universitas, dan semua Dewan Perwakilan
Mahasiswa Fakultas (DPMF) yang dalam tahap ini sebagai bagian keuangan tingkat fakultas
yang nantinya akan mengalokasikan dan mendsitribusikan dana pada tahap selanjutnya.
Tahap kedua, dana didistribusikan oleh bagian keuangan tingkat fakultas (DPMF) kepada
lembaga-lembaga di tingkat fakultas. Lembaga yang menerima dana pada tahap kedua ini
adalah Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakultas (DPMF), Lembaga Eksekutif (LEM) tingkat
fakultas, dan Lembaga Khusus (LK) tingkat fakultas.
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Gambar 3.10 Proses alokasi dan distribusi dana triwulan

Gambar 3.10 menunjukkan proses alokasi dan distribusi dana berlangsung. Setelah
menerima anggaran triwulan dari pihak rektorat, bagian keuangan menghitung alokasi dana
untuk setiap fakultas dan untuk setiap lembaga di tingkat universitas. Kemudian keuangan
melakukan dua tugas secara paralel yaitu mendistribusikan dana dan membuat berita acara
penurunan dana yang nantinya akan ditantangi oleh pihak yang menyerahkan dan menerima
dana. Kemudian DPMF yang menerima dana dari keuangan universitas juga melakukan yang
sama yaitu mengalokasikan dana untuk setiap lembaga di tingkat fakultas, mendistribusikan

dana, dan membuat berita acara untuk ditandangani bersama.

d. Verifikasi Laporan Pertanggungjawaban Keuangan
Setiap akhir triwulan bagian keuangan akan melakukan verifikasi laporan
pertanggungjawaban keuangan yang dibuat oleh setiap lembaga sebagai bentuk pengawasan

pengelolaan keuangan. Adapun proses verifikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.11 Verifikasi LPJ Keuangan

Proses bermula dari pemberitahuan yang di sampaikan oleh bagian keuangan di tingkat
universitas kepada setiap lembaga di tingkat universitas dan bagian keuangan di tingkat
fakultas. Lembaga ditingkat universitas menyiapkan laporan keuangan untuk dikirimkan
kepada bagian keuangan universitas. Sedangkan keuangan fakultas meneruskan pemberitahuan
tersebut kepada lembaga-lembaga di tingkat fakultas. Lembaga di tingkat fakultas menyiapkan
laporannya dan mengirimkannya kepada keuangan universitas untuk diverifikasi. Setelah
laporan diverifikasi, keuangan fakultas membuat laporan keuangan untuk tingkat fakultas dan
mengirimkannya kepada bagian keuangan tingkat universitas. Bagian keuangan universitas

memverifikasi semua laporan yang diterimanya.

e. Publikasi Laporan

Publikasi laporan keuangan merupakan bentuk tanggung jawab KM UII kepada seluruh
mahasiswa sebagai upaya dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan di lingkup KM UII. Publikasi laporan ini merupakan tanggung jawab DPM UII
selaku pemegang kekuasaan tertinggi di lingkup KM UII. Adapun proses yang dilakukan oleh
DPM UII ketika melakukan publikasi laporan keuangan KM UII adalah sebagai berikut:

aY s

Upload laporan ke
—»
laman weh @

Menyaipkan laporan
( ) keuangan

Publikasi
Keuangan
Universitas

Gambar 3.12 Publikasi laporan keuangan
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Gambar 3.12 menjelaskan bahwa pada proses publikasi laporan keuangan, bagian
keuangan universitas menyiapkan laporan-laporan yang akan dipublikasi. Setelah semua
laporan siap untuk dipublikasi, bagian keuangan mengunggah laporan tersebut ke halaman

website resmi DPM UII.

f.  Pengguna Sistem

Pengguna yang akan menggunakan sistem yang akan dirancang ini adalah semua
lembaga mahasiswa baik di tingkat universitas maupun tingkat fakultas, terkhusus untuk
lembaga legislatif, lembaga eksekutif, lembaga khusus, dan semua divisi/departemen yang ada

pada lembaga tersebut.

3.2 Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis dan perancangan sistem informasi keuangan untuk KM UII dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Model-Driven Analysis dengan metode Object Oriented Analysis
and Design. Untuk mendokumentasikan proses analisis dan desain yang dilakukan dapat
menggunakan Unified Model Language (UML). Object Oriented Analysis (OOA) mempelajari
domain permasalahan bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menentukan kebutuhan
sistem untuk penyelesaian masalah, Object Oriented Design (OOD) menentukan solusi teknis
dimana solusi tersebut berdasarkan kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi pada proses
analisis. Adapun alasan memilih pendekatan Model-Driven dengan metode Object Oriented
Analysis and Design ini adalah karna pendekatan ini lebih mencerminkan ke dunia nyata, lebih
mudah disesuaikan dengan perubahan dan juga bersifat reusable, artinya memudahkan dalam
pemanfaatan ulang kode program dan arsitektur. Analisis dan perancangan sistem dilakukan
dengan dua tahap. Pertama, melakukan analisis terhadap sistem yang sedang digunakan oleh
KM UII yaitu dengan mengidentifikasi proses bisnis organisasi dan mencoba melakukan
perbaikan terhadap proses bisnis tersebut. Kedua, melakukan analisis dan perancangan untuk
sistem baru yang akan direkomendasikan kepada KM UII. Pada bagian analisis sistem yang
baru akan dijelasksn gambaran umum sistem yang disusulkan dengan menggunakan Usecase
diagram, kemudian menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem menggunakan
Activity Diagram, dan interaksi antar obyek dan pertukaran pesan menggunakan Sequence
Diagram. Sedangkan pada bagian perancangan akan dirancang kelas-kelas dan hubungan antar
kelas menggunakan Class Diagram, kemudian melakukan perancangan database, dan yang

terakhir adalah membaut rancangan antarmuka pengguna.
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3.3 Analisis Sistem yang Digunakan
3.3.1 Identifikasi Proses Bisnis

Dari proses requirement gathering yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi bahwa
terdapat 4 proses utama dalam sistem keuangan KM UII yang akan dibahas lebih lanjut pada

bagian ini yaitu:

a. Alokasi dana

s 3

Memasukkan Memasukkan jumlah Melakukan
nominal dana mahasiswa perhitungan

Start End

Alokasi Dana di
Keuangan

Tingkat Universitas

Keuangan

Memasukkan Melakukan
nominal dana perhitungan O

Start End

Alokasi Dana di
Tingkat Fakultas

Gambar 3.13 Proses bisnis alokasi dana
Gambar 3.13 menunjakkan proses alokasi dana di KM UII. Pada alokasi dana tahap
pertama, bagian keuangan di tingkat universitas memasukkan nominal dana anggaran triwulan
ke dalam sistem. Selanjutnya memasukkan data jumlah mahasiswa, dan melakukan
perhitungan alokasi dana berdasarkan data-data tersebut. Pada alokasi dana tahap kedua, bagian
keuangan di tingkat fakultas juga memasukkan nominal dana yang diterima dari keuangan
universitas dan melakukan perhitungan alokasi dana untuk setiap lembaga ditingkat fakultas

sesuai dengan plafonase alokasi dana yang telah ditetapkan.

b. Distribusi dana

©
=)
g Ten‘ma Menghadiri Menandatangani
5 pemberitahuan pertemuan berita acara
— A
% A
=} \
§ Mengirim Mengatur jadwal
= pemberitahuan pertemuan A4
5 | - Menandat: i
81z i enandatangani
7] =2 berita acara
2|8
£ 3
o | x 4
Transfer Membuat berita + Menghadiri
dana acara pertemuan

Gambar 3.14 Proses distribusi dana
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Pada proses distribusi dana seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.14, bagian keuangan
sebagai pihak yang mendistribusikan dana mengirimkan uang kepada pihak yang menerima
dana. Setelah selesai mengirimkan uang, pihak pertama mengirimkan pemberitahuan kepada
pihak kedua. Pihak pertam dan pihak kedua saling berdiskusi untuk menentukan jadwal
pertemuan untuk melakukan konfirmasi penerimaan dana. Pihak pertama membuat berita

acara, dan kedua belah pihak saling bertemu untuk menandatangai berita acara tersebut.

c. Pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan

c
S5
o)
% S Terima catatan Membuat rekapan Menggabungkan
> | E transaksi departemen penggunaan dana berkas
o |lo
X | 1
-
o
-
-
|8
S|E Mencatat Mengirim
-g 9_3 transaksi harian catatan transaksi
s |8
oa|o
0

Gambar 3.15 Proses pembuatan LPJ keuangan

Gambar 3.15 menunjukkan proses pembuatan laporan keuangan lambaga. Proses
bermula dari transaksi harian yang harian yang dicatat oleh setiap departemen, kemudian setiap
departemen mengirimkan catatan transaksi harian kepada pihak yang berwenang menerima
laporan departemen pada lembaga tersebut. Lembaga membuat rekapan penggunaan dana
setiap departemen dan menggabungkan laporan-laporan dari setiap departemen untuk

dilampirkan pada laporan lembaga.

d. Publikasi laporan

Y r

Menyaipkan laporan Upload laporan ke
( —» —» —»
keuangan laman weh @

Publikasi
Keuangan
Universitas

Gambar 3.16 Proses publikasi laporan
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Dalam proses publikasi laporan keuangan, lembaga keuangan di tingkat universitas
menyiapkan laporan terlebih dahulu. Setelah laporan disiapkan dan siap untuk dipublikasi,
bagian keuangan mengunggah laporan tersebut ke halaman website resmi DPM seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.16. Proses ini juga telah dijelaskan pada gambar 3.12

3.3.2 Proses Business Improvement

Pada bagian ini penulis mencoba untuk melakukan perbaikan terhadap proses bisnis yang
digunakan oleh KM UIIL. Dengan demikian, pada sistem yang baru nanti proses bisnis yang
semula akan mengalami perubahan seperti berikut:

a. Proses Alokasi Dana

Memasukkan Memasukkan jumlah Melakukan
nominal dana mahasiswa perhitungan
End

Start

Alokasi dana
Keuangan

Gambar 3.17 Rekomendasi proses bisnis alokasi dana

Gambar 3.17 menunjukkan proses alokasi dana yang ditawarkan, proses alokasi dana
pada sistem yang sebelumnya dilakukan dengan dua tahap. Pada proses bisnis yang ditawarkan,
proses alokasi dana cukup dilakukan sekali saja. Proses tersebut dilakukan oleh bagian
keuangan di tingkat fakultas. Perhitungan alokasi dana oleh keuangan universitas mencakup
perhitungan hingga ke tingkat fakultas, sehingga tingkat fakultas tidak perlu lagi melakukan

perhitungan alokasi dana.

b. Proses Distribusi Dana

' '
g - \
8 Terima Konfirmasi
© £ pemberitahuan penerimaan dana
]
s | 9 J
- |- A
»
3
e
5|5 -
2|8 )
a c Transfer Menglrlm
‘.'_; dana pemberitahuan
Q
4 Ne—
7

Gambar 3.18 Rekomendasi proses bisnis distribusi dana
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Gambar 3.18 merupakan proses bisnis distribusi dana yang ditawarkan, perbedaannya
terletak pada proses konfirmasi dana. Pada proses bisnis yang sedang digunakan, untuk
melakukan konfirmasi dana membutuhkan proses yang cukup panjang, dan mengharuskan
kedua pihak untuk bertemu. Pada proses bisnis yang ditawarkan, proses konfirmasi dana dapat

dilakukan oleh pihak yang menerima dana saja.

c. Proses Pembuatan LPJ Keuangan

Sebagian besar proses pembuatan LPJ keuangan seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.15 dapat dilakukan secara otomatis oleh sistem. Departemen hanya perlu mencatat setiap
transaksi harian, agar data-data tersebut dapat diolah oleh sistem untuk dijadikan LPJ

keuangan.

d. Proses Publikasi

Proses publikasi seperti yang digambarkan pada gambar 3.16 dapat dilakukan
sepenuhnya oleh sistem. Bagian keuangan KM UII tidak perlu lagi melakukan peblikasi
laporan, sehingga proses publikasi yang sebelumnya dilakukan dapat dihilangkan.

3.4 Analisis dan Perancangan Sistem Baru

Bagian ini akan membahas tentang analisis dan perancangan sistem yang akan dibangun.
Tahapan yang dilakukan pada bagian analisis dan perancangan ini dimulai dari membuat
usecase diagram untuk menggambarkan aktor dan interaksinya dengan sistem. Kedua, activity
diagram untuk menggambarkan bagaimana proses bisnis dari setiap usecase. Ketiga, sequence
diagram untuk merealisasikan proses bisnis dan menggambarkan interaksi antar objek dalam
sebuah sistem. Keempat, class diagram untuk menggambarkan struktur kelas dari sistem yang
akan dibangun. Terakhir, data model untuk menggambarkan struktur data yang akan disimpan

dalam database.

3.4.1 Usecase Diagram
Usecase diagram dibuat untuk memodelkan sistem secara general. Usecase diagram
berisi pengguna sistem dan apa aktivitas apa saja yang diapat dilakukan oleh sistem. Gambar

3.19 menunjukku gambaran umum sistem yang akan dibangun.
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System

Mendaftarkan Mengubah data
departemen departemen

Melihat daftar
departemen

Alokasi dana

Lembaga
Konfirmasi dana
Monitoring

Cetak laporan

Input transaksi
Keuangan

Lihat transaksi

Departemen
Edit transaksi

Gambar 3.19 Usecase diagram sistem keuangan KM UII

Untuk dapat menangani kebutuhan-kebutuhan terkait pengelolaan keuangan di KM UII,
dibutuhkan setidaknya 10 fitur seperti yang terlihat pada setiap usecase pada gambar 3.19.
Terdapat usecase melihat daftar departemen, mengubah data departemen, dan mendaftarkan
departemen yang dapat digunakan oleh lembaga untuk mengelola departemen. Terdapat
usecase alokasi dan konfirmasi dana untuk memenuhi kebutuhan pengalokasian dan
pendistribusian dana. Terdapat usecase input transaksi, lihat transaksi, edit transaksi, dan cetak
laporan yang dapat digunakan untuk mengelola transaksi dan mencetak laporan. Terdapat juga
usecase monitoring yang dapat digunakan untuk melakukan pengawasan terhadap penggunaan
dana.

3.4.2 Activity Diagram

Setelah usecase diagram setelah dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat activity

diagram. Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan urutan langkah dari setiap usecase.

Adapun activity diagram dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut:
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Alokasi dana
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Gambar 3.20 Activity diagram alokasi dana

Gambar 3.20 menunjukkan proses bisnis alokasi dana. Untuk dapat melakukan alokasi

dana, keuangan masuk ke menu alokasi dana maka sistem akan menampilkan halaman alokasi

dana. Kemudian keuangan mengisi formulir yang ditampilkan oleh sistem. Ketika proses

alokasi dana berhasil dilakukan, sistem akan mencatat transaksi alokasi dana tersebut dan setiap

lembaga akan mendapatkan notifikasi penerimaan dana.
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b. Konfirmasi dana

Konfirmasi Dana

Lembaga System Keuangan

@

Masuk ke Menampilkan
halaman —+———=| halam konfirmasi
konfirmasi dana dana

Menekan tombol
konfirmasi

Menampilkan
pesan konfirmasi
No
Menampilkan
Yes— pesan berhasil

<~\'

konfirmasi

Menyimpan daya
Mencetak berita acara
penerimaan dana "

Mendapatkan
notifikasi
penerimaan dana

@

Gambar 3.21 Activity diagram konfirmasi dana

Gambar 3.21 menunjukkan proses konfirmasi dana. Untuk melakukan konfirmasi dana,
lembaga masuk ke halaman konfirmasi dana dan sistem akan menamplkan halaman konfirmasi
dana yang berisi data alokasi dana yang dapat dikonfirmasi. Setelah proses alokasi dana
berhasil dilakukan sistem akan mencetak berita acara secara otomatis dan bagian keuangan

akan mendapatkan notifikasi bahwa pendistribusian dana telah dikonfirmasi.

c. Lihat departemen

Melihat Daftar Departemen

Lembaga System

Masuk ke
halaman daftar
departemen

Menampilkan
halaman daftar
departemen

O

Gambar 3.22 Activity diagram lihat departemen
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Gambar 3.22 menunjukkan proses lihat departemen. Untuk melihat daftar departemen,
lembaga hanya perlu masuk ke halaman departemen maka sistem akan menampilkan daftar
departemen yang dimiliki oleh lembaga tersebut. Pada halam tersebut lembaga juga dapat

menambahkan departemen baru dan mengudah data departemen yang ada.

d. Tambah departemen

Mendaftarkan Departemen

Lembaga System

?

Masuk ke W
halaman daftar =
departemen

Menampilkan
halaman daftar
departemen

‘

halaman tambah
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Menekan tombol W Menampilkan }

4 N
Mengisi data
departemen
_ J
4
e I
Menekan tombol »! Menvimpan data
submit 'L yimp
_ J
A4
Menampilkan
notifikasi berhasil
- J

Gambar 3.23 Activity diagram tambah departemen

Gambar 3.23 menunjukkan proses tambah departemen. Untuk dapat menambahkan
departemen baru, lembaga masuk ke halaman departemen. Pada halaman tersebut lembaga

dapat menekan tombol tambah departemen maka sistem akan menampilkan halaman tambah
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departemen. Lembaga mengisi data-data dan menekan tombol submit maka sistem akan
menyimpan data departemen tersebut.

e. Ubah departemen

Mengubah Data Departemen

Lembaga System

?

Masuk ke
halaman daftar
departemen

Menampilkan
halaman daftar
departemen

Menekan tombol
edit departemen

Menampilkan
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lﬁ

‘

Memasukkan
data baru
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simpan " vimp

A4

Menampilkan
pesan berhasil

@

J

Gambar 3.24 Activity diagram ubah departemen

Gambar 3.24 menunjukkan proses ubah departemen. Untuk mengubah data departemen
yang ada, lembaga terlebih dahulu masuk ke halaman daftar departemen dan menekan tombol
ubah departemen. Kemudian lembaga mengisi data-data yang dibutuhkan dan sistem akan

menyimpan perubahan yang telah dilakukan oleh lembaga.

f.  Lihat transaksi

Lihat Laporan

Pengguna System

o
'

Masuk ke Menampilkan
halaman laporan laporan

®

Gambar 3.25 Activity diagram lihat laporan
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Gambar 3.25 menunjukkan proses lihat transaksi. Untuk melihat transaksi yang pernah

dilakukan, pengguna masuk ke halaman transaksi sesuai dengan jenis transaksi yang ingin

dilihat maka sistem akan menampilkan daftar transaksi yang dimiliki oleh pengguna tersebut.

g.

Memasukkan transaksi
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Gambar 3.26 Activity diagram memasukkan transaksi

Untuk membuat transaksi baru, pengguna masuk ke halaman buat transaksi dan mengisi

formulir transaksi yang ditampilkan oleh sistem. Setelah pembuatan transaksi selesai

dilakukan, sistem akan menyimpan data transaksi tersebut. Proses tersebut ditunjukkan oleh

gambar 3.26.
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h. Edit transaksi
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Gambar 3.27 Activity diagram ubah transaksi

Untuk melakukan perubahan transaksi, pengguna masuk ke halaman transaksi dan
menekan tombol ubah pada transaksi yang ingin diubah. Pengguna masukkan data sesuai yang
diinginkan dan sistem akan menyimpan perubahan yang telah dilakukan oleh pengguna seperti

yang ditunjukkan oleh gambar 3.27.
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Gambar 3.28 Activity diagram cetak laporan

Gambar 3.28 menunjukkan proses pencetakan laporan. Pada proses pencetakan laporan
pengguna masuk ke halaman cetak laporan dan memilih jenis laporan yang ingin dicetak.
Ketika pengguna menekan tombol cetak laporan, maka sistem akan membuat laporan dan

mengunduhkan ke perangkat pengguna.

J.

Monitoring

Monitoring

Pengguna

System

Masuk ke
halaman
dashboard

Sistem menampilkan
informasi keuangan
KM Ul

O

Gambar 3.29 Activity diagram monitoring keuangan
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Gambar 3.29 menunjukkan proses bisnis monitoring. Fitur monitoring memungkinkan
pengguna untuk memonitor penggunaan dana. Pengguna masuk ke halaman dashboard maka

sistem akan menampilkan halaman dashboard.

3.43 Sequence Diagram

Setelah activity diagram selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat sequence
diagram untuk setiap usecase. Sequence diagram ini dibuat dengan konsep model-view-
controller (MVC), dengan demikian maka setiap object-lifeline akan dibuat dengan notasi yang
sesuai dengan kategori kelasnya. Berikut ini adalah sequence diagram untuk sistem yang akan

dikembangkan:

a. Alokasi dana
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Gambar 3.30 Sequence diagram alokasi dana

Gambar 3.30 menunjukkan implementasi proses bisnis alokasi dana. Proses ini
melibatkan 8 object lifeline yang terdiri dari 2 boundary, 1 control, dan 5 entity. Proses dimulai
dari halaman utama sebagai anatarmuka sistem untuk pengguna. Ketika pengguna memilih
menu alokasi pada halaman utama, maka sistem akan menjalankan method “tampilkan()” yang
akan menampilkan halaman alokasi. Saat pengguna melakukan alokasi pada halaman alokasi,
sistem akan menjalankan method “pilihSimpanAlokasi()” yang didalamnya berisi perintah
untuk mengeksekusi method “simpanAlokasi()” yang dimiliki oleh class “AlokasiController”.
Method “‘simpanAlokasi()” tersebut akan mengeksekusi beberapa method yaitu,
“setMahasiswa()” milik c/ass “Mahasiswa” untuk menyimpan data mahasiswa, “setAlokasi()”

milik class “AloDanaTetap” dan “AloDanaOps” untuk menyimpan data alokasi.
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b. Konfirmasi dana
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Gambar 3.31 Sequence diagram konfirmasi dana

Gambar 3.31 menunjukkan implementasi proses bisnis konfirmasi dana. Proses ini
melibatkan 11 object lifeline yang terdiri dari 2 boundary, 2 control, dan 7 entity. Ketika
pengguna mengakses halaman konfirmasi melalui halaman utama, maka sistem akan
mengeksekusi method “lihatKonfirmasi()” untuk mengambil data dana yang ditampilkan.
Sebelum mengambil data dana yang akan ditampilkan, sistem akan mengecek role users
terlebih dahulu. Jika role users adalah “dpmu” maka sistem akan mengambil data distribusi
dana tetap dan dana operasional melalui method “getDistribusi()” yang masih-masing dimiliki
oleh class “DisDanaTetap” dan “DisDanaOps”. Jika role users adalah “lem” maka sistem
hanya akan mengambil data distribusi dana operasional saja. Sistem akan menampilkan data
tersebut pada halaman konfirmasi. Ketika pengguna melakukan konfirmasi, maka akan
dilakukan pengecekan terlebih dahulu. Jika dana yang dikonfirmasi adalah jenis dana tetap,
maka status alokasi dana tersebut akan diubah melalui method “updateDistribusi()” dan saldo
jenis dana tersebut akan diubah juga melalui method “setSaldo()” yang terdapat pada class
“DanaTetap”. Jika dana yang dikonfirmasi adalah dana operasional maka sistem akan
mengubah status dana tersebut dan mengubah saldo dana tetap jenis dana operasoinal dan

mengubah saldo kas milik lembaga yang melakukan konfirmasi.
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c. Lihat departemen
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Gambar 3.32 Sequence diagram lihat departemen

Gambar 3.32 menunjukkan implementasi proses bisnis lihat departemen. Proses ini
melibatkan 4 object lifeline yang terdiri dari 2 boundary, 1 control, dan 1 entity. Ketika
pengguna mengakses halaman departemen melalui halaman utama, maka sistem akan
menjalankan  method  “pilihDepartemen()” yang akan mengeksekusi  method
“lihatDepartemen()”” milik class “DepartemenController” yang akan melakukan pemrosesan
untuk pengambilan data-data departemen untuk ditampilkan pada halaman departemen melalui

method “getDepartemen()” milik class “Departemen”.

d. Tambah departemen
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T

I

I

| I
| I
| I
| I
t I
| getDepartemen()
| O
| ¢< 'ampilkano :
|
I
I
I
I
I
I

pilinTambahbepartemen() - |
: tampilkan() ‘
|

| pilihsimpanDepartemen() _

| |

|

|

|

|

| |
|
- | [
sukses() | |

Gambar 3.33 Sequence diagram tambah departemen
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Proses tambah departemen yang ditunjukkan pada gambar 3.33 melibatkan 5 object
lifeline yang terdiri dari 3 boundary, 1 control, dan 1 entity. Untuk melakukan penambahan
departemen, pengguna harus masuk ke halaman departemen terlebih dahulu seperti yang
dijelaskan pada bagian lihat departemen (gambar 3.32). Kemudian pengguna memilih tambah
departemen dan sistem akan menampilkan halaman tambah departemen. Proses pembuatan dan
penyimpanan data departemen ini dilakukan di dalam method “‘simpanDepartemen()” yang

terdapat pada class “DepartemenController”.

e. Ubah departemen

|
Penqguna halamln-utama halaman-tlepartemen halaman-ubah-departemen  DepartemenController  Departemen

pilihDepartemen()

\ 4

getDepartemen()

I

I

I
IihatDepanemeJII()

I

I

I

|
|
|
|
] #
]
pilihUbahDgpartemen() .
]

pilihSimpanDepartemeh()

l
tampfllkan()

I
tampilkan() # :
I
I

»
>

I
I
I

>

|

P |

N sukses() | |
|

|
I
I
I
| | ubahDepartemen()
|
I
|
I
|

Gambar 3.34 Sequence diagram ubah data departemen

Gambar 3.34 menunjukkan implementasi proses bisnis udab departemen. Untuk
melakukan perubahan data departemen, penguna masuk ke halaman departemen seperti yang
dijelaskan pada bagian lihat departemen (gambar 3.32). Kemudian pengguna memilih ubah
departemen pada departemen yang ingin diubah. Saat pengguna melakukan perubahan data
departemen, method ‘“ubahDepartemen” yang terdapat pada class “DepartemenController”
akan dijalankan. Proses ini melibatkan 5 object lifeline yang terdiri dari 3 boundary, 1 control,

dan 1 entity.
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f.  Lihat transaksi

|
Pengguna halam;l n-utama halama;-transaksi Transaks;ontroller ransaksi
|

pilihTransaksi()

lihatTransaksi()

\

getTransaksi()

tampilkan()

[

[

E
0

[

l

Gambar 3.35 Sequence diagram lihat transaksi
Gambar 3.35 menunjukkan implementasi proses bisnis lihat transaksi. Proses ini
melibatkan 4 object lifeline yang terdiri dari 2 boundary, 1 control, dan 1 entity. Ketika
pengguna mengakses halaman transaksi melalui halaman utama, maka sistem akan
menjalankan method “pilihTransaksi()” yang akan mengeksekusi method “lihatDepartemen()”
milik class “DepartemenController” yang akan melakukan pemrosesan untuk pengambilan
data-data transaksi untuk ditampilkan pada halaman transaksi melalui method ““getTransaksi()”

milik class “Transaksi”.

g. Memasukkan transaksi

|
Penqguna halam;ln-utama halama;-transaksi halaman-ta;;ah-transaksi Transaks;ontroller ran;a;5| gana etap Kasée;;aga

pilihTransaksi()

lihatTransaksi()

getTransaksi()

|
|
|
|
|
|
| |
| O
| tampilkan()
|

pilihT4mbahTransaksi0

|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
: tampilkan() .

pilihsimpanTransaksi(
simpanTransaksi()

;

setSaldo()

cek jenis dana

operasional
[op 1 setSaldo()

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

lelse]

|
|
I
|
|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| t
| |
| |

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
# sukses()
|

Gambar 3.36 Sequence diagram buat transaksi
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Proses memasukkan transaksi yang ditunjukkan pada gambar 3.36 melibatkan 7 object
lifeline yang terdiri dari 3 boundary, 1 control, dan 3 entity. Untuk melakukan penambahan
transaksi, pengguna harus masuk ke halaman transaksi terlebih dahulu seperti yang dijelaskan
pada bagian lihat transaksi (gambar 3.35). Pengguna dapat mengakses halaman tambah
transaksi melalui halaman transaksi. Saat proses penambahan transaksi dilakukan, method
“simpanTransaksi()” milik class “TransaksiController” dijalankan dan akan mengeksekusi
method “setSaldo()” milik class “DanaTetap”. Method “setSaldo()” ini akan mengubah saldo
jenis dana tetap sesuai dengan transaksi yang dilakukan. Kemudian dilakukan pengecekan
untuk terhadap transaksi yang baru saja dilakukan. Jika jenis dana yang terlibat dalam transaksi
tersebut adalah dana operasional, maka saldo lembaga yang melakukan transaksi tersebut akan
diubah sesuai dengan nominal transaksi yang sedang dilakukan melalui method “setSaldo()”

milih class “KasLembaga”.

h. Ubah transaksi

I
Penqguna halam;ln-utama halama;-transaksi halaman-u;ah-transaksi Transaks;ontroller ran;a;m gana etap Kas;e;;aga

pilihTransaksi()

lihatTransaksi()

getTransaksi()

|
|
|
|
|
|
|
.< tampilkan()

pilihUthTransaksi

|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
B |
| tampilkan() .

pilihSimpanTransakii()
f >
ubahTransaksi()

cek jenis dana

[operasional]

‘ - sukses()

[else]

|
|
|
I
I
I - — =
|
|
]
t
|
I

Gambar 3.37 Sequence diagram ubah transaksi

Gambar 3.37 menunjukkan implementasi dari proses bisnis ubah transaksi. Proses ini
dilakukan sama seperti proses memasukkan transaksi yang telah dibahas sebelumnya. Hal yang

membadakannya dengan proses memasukkan transaksi yaitu pada proses penambahan
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transaksi, transaksi baru dimasukkan kedalam sistem. Sedangkan proses ubah transaksi ini akan

mengubah transaksi yang sudah ada didalam sistem.

i.  Cetak laporan

|
Penqguna halam;lnutama hala;an-lpj Transaks;ontroller LpjController ransaksi
I

I
|
I
I
tampilkan() . |
I
I
I

pilihCetakLaporan()

I
pilihLpj()

pilihCetakLpj() -
I

Gambar 3.38 Sequence diagram cetak laporan

I
I
I
I
I
I
I
I
I
getTransaksi() _ #
I
I
I
I
I
I
I
I
I

ambilData()

tampilkan()

cetakLpj()

\

sukses()

Gambar 3.38 menunjukkan implementasi proses bisnis cetak laporan. Penguna
mengakses halaman LPJ melalui halaman utama. Pada halaman LPJ pengguna memilih laporan
yang ingin dicetak. Sebelum melakukan pencetakan laporan, sistem akan menampilkan data-
data laporan keuangan sesuai dengan pilihan yang dimasukkan oleh pengguna. Proses ini
dilakukan pada method “ambilData()” yang terdapat pada class “TransaksiController”. Method
tersebut akan mengeksekusi method “getTransaksi()” milik class “Transaksi”. Setelah itu
pengguna dapat menekan tombol cetak transaksi untuk melakukan pencetakan transaksi.
Sistem akan menjalankan method “cetakLpj()” milik class “LpjController” dan laporan akan

terunduh secara otomatis ke perangkat pengguna.
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J. Monitoring

|
Pengguna halam;lnutama halaman;ashboard Dashboar;ControIIer
I

pilihDashboard()

ambilData()

;I

ambil data: B

* penggunaan dana
* transaksi

* departemen

» lembaga

* dana tetap

* kas lembaga

I
I
I
I
I
I
I

: .< tampilkan()
I I

I I

Gambar 3.39 Sequence diagram monitoring

Gambar 3.39 menunjukkan implementasi dari proses bisnis monitoring. Pengguna masuk
ke halaman dashboard melalui halaman utama. Sebelum halaman dashboard ditampilkan,
sistem akan mengambil data-data melalui method “ambilData()” yang terdapat pada class
“DashboardController”. Adapun data-data tersebut yaitu, data lembaga, departemen, jenis

dana, penggunaan dana, kas, dan data transaksi.

3.44 Class Diagram
Pembuatan cl/ass diagram ini merupakan bagian dari tahap desain yang dilakukan setelah
proses analisis (pembuatan diagram usecase, activity, sequence) selesai. Gambar 3.40

menunjukkan struktur kelas untuk sistem yang akan dibangun.
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Gambar 3.40 Class diagram sistem keuangan km uii
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Pada class diagram yang ditunjukkan pada gambar 3.40, terdapat kelas-kelas yang
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu class view, class model, dan class controller. Diagram
ini juga menunjukkan hubungan antar kelas. Kelas-kelas yang termasuk dalam kategori view
akan dikelola oleh kelas-kelas dengan kategori controller, dan kelas controller akan mengakses

kelas-kelas models.
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Data Model
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Data model menggambarkan struktur data yang akan disimpan pada database. Database

yang akan digunakan pada sistem keuangan KM UII adalah relational database seperti pada

JenisPenggunaanDana

kode_departemen

jenis_lembaga

level_lembaga

gambar 3.41.
Transaksi User KasLembaga
PK id PK id PK id
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. J r
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bukd >——HPK [id
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Gambar 3.41 Pemodelan database
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id
lembaga_id
periode
triwulan
tanggal

kode_alokasi

nominal

Tabel-tabel yang didefinisikan pada gambar 3.41 merupakan class models yang terdapat

pada class diagram yang ditunjukkan pada gambar 3.40. Terdapat 12 tabel yang saling

terhubung satu sama lain. Pada rancangan database ini telah didifinisikan juga hubungan-

hubungan antar tabel diantaranya adalah one-fo-one dan one-to-many. Sebagai contoh, tabel

“AloDanaOps” dan “DisDanaOps” yang memiliki relasi omne-to-one. Sedangkan tabel

“DanaTetap” dan “AloDanaTetap” memiliki relasi one-to-many.
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3.5 Implementasi

Tahapan ini merupakan tahap membangun sistem yang telah dirancang. Proses
pengembangan sistem pada tahap dilakukan sesuai dengan arsitektur sistem yang telah
dirancang pada tahap analisis dan desain. Adapun teknologi-teknologi yang digunakan selama

proses pengembangan sistem ditunjukkan pada tabel 3.4.

Table 3.4 Teknologi yang digunakan

No Aspek Spesifikasi
1 | Basis aplikasi Aplikasi berbasis web
2 | Bahasa pemograman PHP
3 | Tools Visual Studio Code
4 | Framework Laravel 8
5 | Database MySQL
6 | Library Dompdf, Intervention image
7 | Browser Safari, Chrome, Firefox, Edge
8 | Packages Laravel Livewire

3.6 Pengujian

Tahap ini merupakan pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan. Tujuan
dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui apakah sistem yang telah dikembangkan dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini akan
menguji setiap fungsionalitas sistem dan dilakukan dengan metode User Acceptance Testing
(UAT). Pengujian dilakukan berdasarkan fitur-fitur yang yang dimiliki oleh sistem. Setiap fitur
akan diuji untuk mengetahui apakah fungsi yang terdapat pada fitur tersebut berjalan dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan. Sistem akan diuji oleh tiga jenis pengguna sesuai hak
aksesnya masing-masing. Tabel 3.5 merupakan tabel fungsional sistem yang akan diuji pada

tahap pengujian.

Table 3.5 Pengujian sistem

FITUR KODE FUNGSIONALITAS SISTEM PENGUIJI

F1.1 | Sistem dapat menghitung alokasi untuk Keuangan
setiap jenis dana tetap
Alokasi dana F1.2 | Sistem dapat menampilkan data alokasi Keuangan
setiap jenis dana tetap
F1.3 | Sistem dapat menghitung alokasi dana Keuangan
operasional setiap lembaga
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F1.4 | Sistem dapat menampilkan data alokasi Keuangan, Lembaga
dana operasional setiap lembaga
F2.1 | Sistem dapat menampilkan data Keuangan
konfirmasi dana tetap
F2.2 | Keuangan dapat melakukan konfirmasi Keuangan
penerimaan dana tetap
Konfirmasi dana F2.3 | Sistem dapat menampilkan konfirmasi Lembaga
penerimaan dana operasional lembaga
F2.4 | Lembaga dapat melakukan konfirmasi Lembaga
penerimaan dana operasional
F2.5 | Sistem dapat membuat berita acara Lembaga
penyerahan dana
F3.1 | Sistem dapat menampilkan data Lembaga
departemen
Kelola departemen F3.2 | Lembaga dapat menambahkan Lembaga
departemen baru
F3.3 | Lembaga dapat mengubah data Lembaga
departemen
F4.1 | Sistem dapat menampilkan transaksi Departemen,
departemen Lembaga, Keuangan
F4.2 | Sistem dapat menampilkan transaksi Lembaga, Keuangan
lembaga
Kelola transaksi F4.3 | Departemen dapat membuat transaksi Departemen
baru
F4.4 | Departemen dapat mengubah transaksi | Departemen
yang ada
F4.5 | Lembaga dapat membuat transaksi baru | Lembaga
F4.6 | Lembaga dapat mengubah transaksi Lembaga
yang ada
Departemen,
Cetak laporan F5.1 1 Sistem dapat mencetak lpj departemen Lembaga, Keuangan
F5.2 | Sistem dapat mencetak Ipj lembaga Lembaga, Keuangan
F6.1 | Sistem dapat menampilkan dashboard Departemen
departemen
Monitoring F6.2 | Sistem dapat menampilkan dashboard Lembaga
lembaga
F6.3 | Sistem dapat menampilkan dashboard Keuangan
keuangan
Dalam kaitannya dengan peningkatan transparansi dan akuntabilitas laporan

pertanggungjawaban keuangan, maka ditetapkan indikator-indikator untuk menguji apakah

sistem yang telah dikembangkan dapat mambantu meningkat transparansi dan akuntabilitas

laporan pertanggungjawaban keuangan yang dibuat oleh KM UII. Tabel 3.6 menunjukkan

indikator transparansi dan akuntabilitas yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan

pengujian.



Table 3.6 Indikator transparansi dan akuntabel

Variabel Indikator Komponen
e Penyajian informasi alokasi dana
Ketersediaan dan e Penyajian informasi keterserapan dana
kelengkapan Informasi e Penyajian informasi ketersediaan dana
e Kelengkapan informasi alokasi,

keterserapan, dan ketersediaan dana.

Transparan . . .
P e Kemudahan akses informasi alokasi

dana

Kemudahan akses e Kemudakan akses informasi

informasi keterserapan dana

e Kemudahan akses informasi
ketersediaan dana

e Kesuaian laporan yang dihasilkan

Akuntabel K ian | .
untabe esestalan fapotan sistem dengan standar yang berlaku

Kemudahan proses alokasi dana
Kemudahan proses konfirmasi dana
Kemudahan proses pembuatan LPJ
Kemudahan proses monitoring
keuangan

Kemudahan proses

Efisiensi

e  Waktu proses lebih singkat dari pada

Kebutuhan waktu .
sistem yang sebelumnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan tahapan dimulainya pembangunan sistem. Pada
tahap inilah proses coding mulai dilakukan. Sistem yang telah dirancang kemudian
diterjemahkan kedalam kode program agar menjadi suatu kesatuan sistem yang dapat
digunakan. Sistem dibangun dengan basis web, dengan bahasa pemograman PHP, dan dengan
bantuan framework Laravel. Arsitektur sistem yang dibangun menggunakan konsep MVC
(model-view-controller). Tahapan yang dilakukan selama proses pemograman adalah sebagai

berikut:

a. Implementasi database
Proses pemograman dimulai dari penulisan kode program untuk membuat database sesuai
dengan desain database seperti pada gambar 4.1. Proses ini menghasilkan database yang berisi

tabel-tabel seperti pada gambar 3.41

j 73 Server: localnost:6889 » (1D project-t
E§ Structure @ sQL O Search Query & Export [ Import 42 Operations ¢3 Privileges & Routines (&) Events 5c Triggers «F Designer
Filters
FCon'aining the word:
Table « Action Rows Type Collation Size Overhead
alo_dana_ops w = Browse g Structure (| Search % Insert [ff Empty X Drop @ InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
alo_dana_tetap iy = Browse g Structure | Search Zclnsert [ Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode ci  16.0 KiB =
dana_tetap W = Browse g Structure (L] Search 3 lInsert [ff Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
departemen W = Browse & Structure [_|Search 3clInsert [ffj Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB o
dis_dana_ops e = Browse g Structure (| Search F:cInsert [fff Empty X Drop © |nnoDB  uti8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
dis_dana_tetap W = Browse g Structure | Search Fclnsert [ Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
failed_jobs w = Browse g Structure (L] Search % lnsert [ff Empty X Drop ® InnoDB utf8mb4_unicode_ci  32.0 KiB =
Jenis_penggunaan_dana = Browse g Structure | Search FclInsert [j Empty X Drop ® InnoDB utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB S
kas_lembaga e = Browse g Structure [ Search 3 Insert [ff Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
lembaga W = Browse g Structure [_|Search Zclnsert [ Empty X Drop @ InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
mahasiswa w = Browse g Structure (| Search FcInsert [fff Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB S
migrations o Browse [ Structure Search 3¢ Insert [ Empty X Drop 20 |nnoDB  utf8mb4_unicode_ci  16.0 KiB =
password_resets w = Browse g Structure (| Search 3 Insert [fff Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode_ci  32.0 KiB =
personal_access_tokens = Browse g Structure [_|Search Fclnsert [ Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  48.0 KiB =
sessions = Browse g Structure (L] Search 3 lInsert [ Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  48.0 KiB =
teams W = Browse & Structure [_|Search 3clInsert [ffj Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  32.0 KiB =
team_invitations e = Browse g Structure (| Search F:cInsert [fff Empty X Drop © InnoDB utf8mb4_unicode_ci  48.0 KiB =
team_user W = Browse g Structure | Search Fclnsert [ Empty X Drop @ InnoDB utf8mb4_unicode_ci  32.0 KiB =
transaksi w =/ Browse & Structure [ Search 3FclInsert [{fj Empty X Drop @ InnoDB  utf8Bmb4_unicode_ci  16.0 KiB =
users W = Browse g Structure | Search FclInsert [j Empty X Drop © InnoDB  utf8mb4_unicode_ci  32.0 KiB =
20 tables Sum 20 |nnoDB utf8_general_ci 496.0 KiB 0B
1t [ Checkall With selected: e

Gambar 4.1 Database sistem
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b. Implementasi class diagram

Proses selanjutnya adalah membuat kelas-kelas sesuai dengan rancangan class diagram
seperti pada gambar 3.40. Arsitektur kelas dibuat dengan menggunakan konsep MVC sehingga
kelas-kelas yang telah didesain pada class diagram akan dikelompokkan kedalam 3 kategori

yaitu, class models, class view, class controller.

c. Membuat data awal
Setelah database dan kelas model selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat
data-data awal yang dibutuhkan sistem. Data dibuat dengan memanfaatkan fitur seeder pada
Laravel. Adapun data-data yang dibuat menggunakan seeder adalah sebagai berikut:
1. Data user (lembaga)
. Data lembaga
. Data mahasiswa

2
3
4. Data dana tetap
5. Data jenis penggunaan dana
6

. Data kas lembaga

d. Membuat fitur sistem
Pembuatan fitur dilakukan satu per satu sebanyak jumlah wusecase yang ada. Penulisan
kode program pada setiap fitur mengikuti rancangan sequence diagram yang sudah ditetapkan.

Adapun fitur-fitur yang dikerjakan pada tahap pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Alokasi dana

Pada proses alokasi dana, pengguna akan diminta untuk memasukkan jumlah
anggaran triwulan dan data jumlah mahasiswa setiap fakultas seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.2. Sistem akan menerima masukan dari pengguna dan
sistem akan menghitung rasio mahasiswa untuk setiap fakultas, kemudian sistem
akan mengubah data jumlah mahasiswa dan rasio mahasiswa yang ada pada tabel
mahasiswa seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.3. Sistem juga akan menghitung
alokasi dana untuk setiap jenis dana tetap dan alokasi dana operasional untuk setiap
lembaga yang terdaftar pada sistem, dan sistem akan menyimpan data alokasi dan
distribusi dana tersebut ke dalam tabel pada database seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4.4.
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DEWAN
PERMUSYAWARATAN
MAHASISWA Ul

Alokasi Dana -] DEWAN PERMUSYAWARATAN MAHASISWA Ul Jﬂl!

Input data alokasi

Dashboard

JUMLAH ANGGARAN
Alokasi

Contoh: 100000

Distribusi
DATA MAHASISWA
Konfirmasi FTI | Masukkan jumlah mahasiswa

FIAl | Masukkan jumlah mahasiswa

FTSP | Masukkan jumlah mahasiswa

Lembaga

FMIPA | Masukkan jumlah mahasiswa
Departemen

FPSB | Masukkan jumlah mahasiswa
Transaksi

FK | Masukkan jumlah mahasiswa

FBE | Masukkan jumlah mahasiswa

FH | Masukkan jumlah mahasiswa

Copyright © KM Ul 2021

Gambar 4.2 User interface alokasi dana

SELECT * FROM ~mahasiswa"

[ Profiling [Edit inline] [ Edit] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ] [ Refresh]

[0 Show all | Number of rows: Filter rows] Search this table [Sort by key: [None v

+ Options
T v id kode_fakultas nama_fakultas jumlah_mahasiswa rasio_mahasiswa created_at updated_at
[J Edit 3cCopy X Delete 1 FTI FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 1200  7.3664825046041  NULL 2021-06-29 02:03:30
[J S Edit F:Copy X Delete 2 FIAl FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 1300  7.9803560466544  NULL 2021-06-29 02:03:30
[J S Edit %cCopy X Delete 3 FTSP FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 1000  6.1387354205034  NULL 2021-06-29 02:03:30
[J S Edit F:Copy X Delete 4 FMIPA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 900 5.524861878453  NULL 2021-06-29 02:03:30

PENGETAHUAN ALAM

[J S Edit %cCopy X Delete 5 FPSB FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 1000  6.1387354205034  NULL 2021-06-29 02:03:30
[J S Edit F:Copy X Delete 6 FK FAKULTAS KEDOKTERAN 1000  6.1387354205034  NULL 2021-06-29 02:03:30
[J Edit 3:Copy X Delete 7 FBE FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 9000 55.24861878453  NULL 2021-06-29 02:03:30
() Edit 3:Copy X Delete 8 FH FAKULTAS HUKUM 890 5.463474524248  NULL 2021-06-29 02:03:30

Gambar 4.3 Data mahasiswa

dana_tetap_id periode triwulan  kode_alokasi nominal
2 2020-2021 2 ALOTAK-2020-2021-2 140700000
3 2020-2021 2 ALOTRA-2020-2021-2 12000000
6 2020-2021 2 ALOASE-2020-2021-2 50000000
1 2020-2021 2 ALOOPE-2020-2021-2 797300000

Gambar 4.4 Alokasi dana tetap
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2. Konfirmasi dana
Pada halaman konfirmasi dana, sistem akan menamplkan daftar alokasi dana yang
perlu dikonfirmasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.5. Ketika pengguna
menekan button konfirmasi dana, sistem akan mengunduh berita acara secara
otomatis. Kemudian sistem akan mengubah saldo lembaga yang melakukan yang
konfirmasi pada tabel kas lembaga dan saldo dana tetap untuk jenis dana yang

dikonfirmasi.

Modal title

Konfirmasi pendistribusian dana operasional lembaga
Kode distribusi: DISOPE-2020-2021-2-LG001

Gambar 4.5 User interface konfirmasi dana
3. Lihat departemen
Fitur ini akan menampilkan daftar departemen yang dimiliki oleh sebuah lembaga
yang diambil dari tabel departemen. Gambar 4.6 menunjukkan daftar departemen

yang dimiliki oleh salah satu lembaga.

DEWAN
PERMUSYAWARATAN
MAHASISWA Ul

Departemen o DEWAN PERMUSYAWARATAN MAHASISWA Ul Qﬂ!’

Departemen + Tambah departemen

Show| 10 & entries Search

No 4 Kode Departemen Nama Departemen Email

1 LG001-444 Sekjen DPM UlI

2 LG001-946 Komisi 1 DPM Ul kom1.dpmu@km.uii.ac.id
3 LG001-141 Komisi 2 DPM Ul kom2.dpmu@km.uii.ac.id

No Kode Departemen Nama Departemen Email

Showing 1o 3 of 3 entries Previous - Next

Gambar 4.6 User interface lihat departemen
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4. Tambah departemen
Pada fitur tambah departemen, pengguna akan diminta memasukkan data-data
departemen seperti nama departemen, alamat email, dan password. Data tersebut
akan digunakan oleh departemen untuk melakukan login. Ketika pengguna
menambahkan departemen baru, sistem akan menyimpan data departemen tersebut
kedalam tabel departemen pada database. Gambar 4.7 menunjukkan proses

penambahan departemen.

Tambah departemen

Nama departemen

Gambar 4.7 User interface tambah departemen

5. Lihat transaksi
Pada fitur ini pengguna dapat melihat transaksi yang pernah dilakukan dalam
periode tertentu seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.8. Transaksi yang

ditampilkan diambil dari tabel transaksi pada database.
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Transaksi o Xomsi 2 00M Uil (1Y)
KOMISI 2 DPM UII
Transaksi Dana Operasional P —
No. Transaksi Tanggal No.Bukti Penggunaan Dana Keterangan Debit Kredit  Saldo

OPE-29062021 29-06 OPE2906MVL Peralatan inventaris alat tulis kantor 0 50000 850000

OPE-29062021 29-06 OPE29060BS  Konsumsi rapat Rapat pleno 0 100000 900000
cet )

OPE-29062021 29-06 OPE2906VEQ terima dari bendahara 1000000 © 1000000
9IHS 2021 OPM

No. Transaksi Tanggal No.Bukti Penggunaan Dana Keterangan Debit Kredit  Saldo

Gambar 4.8 User interface lihat transaksi

Tambah transaksi

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan transaksi baru kedalam
laporan. Saat proses penambahan transaksi berhasil dilakukan, sistem akan
mengubah saldo yang dimiliki oleh departemen atau lembaga yang melakukan
transaksi pada tabel kas lembaga. Sistem juga akan mengubah saldo jenis dana tetap
untuk transaksi yang dilakukan. Gambar 4.9 menunjukkan proses penambahan

transaksi dilakukan.

Buat Transaksi

Transaksi OPE-30062021-XYB3
Tanggal 30-06-2021

Penggunaan | [Select]
Dana

Keterangan

Nominal Contoh: 100000

Bukti | Choose File | No file chosen

Gambar 4.9 User interface tambah transaksi
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7. Ubah Transaksi
Pengguna juga dapat mengubah transaksi yang telah dibuat. Pengguna memilih
transaksi yang akan diubah, sistem akan menampilkan detail transaksi tersebut.
Kemudian pengguna mengisi formulir yang ditampilkan oleh sistem. Ketika
perubahan transaksi berhasil dilakukan, maka sistem akan melakukan perubahan
pada saldo kas lembaga dan kas dana tetap sama halnya seperti proses penambahan

transaksi. Tampilan antarmuka ubah transaksi ditunjukkan pada gambar 4.10.

Edit Transaksi

OPE-30062021-7LYM

30-06-2021

80000

Bukti | Choose File | No file chosen

CANCEL SUBMIT

Gambar 4.10 Formulir ubah transaksi

8. Cetak laporan
Fitur ini memungkinkan pengguna untuk membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan secara otomatis. Pengguna terlebih dahulu diminta untuk memilih lpj yang
ingin dibuat seperta pada gambar 4.11, kemudian penggunan menekan tombol cetak
laporan untuk mendapatkan laporan yang telah dibuatkan oleh sistem. Sistem akan
secara otomatis mengunduh Ipj keuangan yang sesuai dengan format lpj keuangan
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.2 dan 3.3. Gambar 4.11 menunjukkan

proses pencetak laporan.
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DEWAN

PERMUSYAWARATAN
MAHASISWA Ul
Dana Operasional ¢ DEWAN PERMUSY & All s 2020-2021 s 2 s
LP) KEUANGAN Catak LPY
No Departemen Debit Kredit Saldo

1 Sekjen DPM UII 1000000

No Departemen Debit Kredit Saldo

Gambar 4.11 User interface cetak laporan
Monitoring
Pada fitur ini pengguna dapat memantau pengelolaan keuangan yang disajikan
melalui dashboard. Terdapat tiga jenis dashboard yaitu, dashboard keuangan yang
disajikan untuk pengguna dengan jenis keuangan, dashboard lembaga untuk
pengguna dengan jenis lambaga, dan dashboard departemen untuk pengguna

dengan jenis departemen. Gambar berikut ini menunjukkan tampilan antarmuka

dashboard keuangan.
Dashboard Qriy
DANA TERSEDIA TRANSAKSI HARIAN ALOKASI DANA
Rp. 458.940.000 [ Operasional [N Taktis Transisi [ Provex NN Aset W Sisa Temporer
I Aoadi

16,000,000
14,000,000
12,000,000
10,000,000
8,000,000

6,000,000

4,000,000

2,000,000

0
06/08/2021 07/08/2021 08/08/2021 09/08/2021 10/08/2021 11/08/2021 12/08/2021

STATUS DANA LEMBAGA

EEl -

Copyright © KM UIl 2021

Gambar 4.12 Dashboard utama (keuangan)

iy
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Gambar 4.12 menunjukkan halaman utama dashboard yang dimiliki oleh bagian
keuangan di tingkat pusat KM UII. Terdapat 4 informasi umum yang ditampilkan
pada halaman tersebut yang terdiri dari dana tersedia, transaksi harian, alokasi dana,
dan status kepemilikan dana oleh setiap lembaga. Kedalaman informasi mengenai
grafik yang ditampilkan dapat ditelusuri lebih lanjut seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4.13, 4.14, dan 4.15.

Dashboard ‘Jril!

dashboard / dana tersedia

SEMUA DANA (OPERASIONAL TAKTIS TRANSISI SISA TEMPORER
Rp. 458.940.000 Rp. 370.580.000 Rp. 49.900.000 Rp. 6.160.000 Rp. 4.400.000

a TOTAL ANGGARAN ! PENGELUARAN DANA TERSEDIA Semua ‘embaga B
Rp. 372.300.000 Rp. 1.720.000 Rp. 370.580.000
PROYEK * " "
Rp.0 JENIS TRANSAKSI
1000000
400000 900000
800000 \ #0000
700000
700,000
ASET 00000 / \
Rp. 28.900.000 200000 // \\ 600,000
400,000 / \ 500,000
300,000 / \ 400,000
200,000 l \ 300,000

100,000
ABADI ) / 200,000
Rp.0 06/08/2021 07/08/2021 0B/08/2021 09/0B/2021 10/08/2021 11/08/2021 12/08/2021 100,000
0

Copyright ® KM UIl 2021

Gambar 4.13 Dashboard dana tersedia (keuangan)

Gambar 4.13 menunjukkan hasil penelurusan dari grafik dana tersedia. Pada
halaman ini ditampilkan informasi-informasi ketersedian dana untuk semua jenis
dana secara realtime. Pada halaman ini juga ditampilkan data akumulasi transaksi

harian dan juga keterserapan dana.

Dashboard =] N

dashboard | akokasi

DANA OPERASIONAL UNIVERSITAS
DANA OPERASIONAL FAKWLTAS

P — LM

DM N LEV I X

v MAPALA
B MARCHING BAND
re ra e - e "~ "o ™

Copyright © KM LS 2021

Gambar 4.14 Dashboard alokasi (keuangan)
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Dashboard L iy
dashboard | status

STATUS DANA UNIVERSITAS STATUS DANA FAKULTAS

— I I I . I|I -‘I I‘I -‘I I‘I .II jl -|I
- —" waRA e " ™

Copyright @ KM LN 2021

Gambar 4.15 Dashboard status kepemilikan dana lembaga (keuangan)
Gambar 4.14 merupakan hasil penelusuran dari grafik alokasi dana pada halaman
dashboard utama. Pada grafik tersebit ditampilkan data-data nominal dana yang
dialokasikan kepada setiap lembaga di KM UII, baik di tingkat Universitas, maupun
Fakultas. Sedangkan gambar 4.15 merupakan hasil penelusuran data graik status
kepemilikikan dana. Grafik ini akan menginformasikan status kemepilikan dana
setiap lembaga. Satu bar pada grafik tersebut mewakili satu lembaga. Bar akan
berwarna merah jika jumlah dana yang dimiliki oleh lembaga melebih batas yang

telah ditentukan, dan akan berwarna biru jika tidak melebihi batas yang ditentukan.

Dashboard o N

Semua Departe
BUDGET cosT BALANCE Semua Departemen

Rp. 39.240.420 Rp. 38.572.500 Rp. 667.920
JENIS TRANSAKS!

TRANSAKS| HARIAN

I et [

Copyeight © KV U 2021

Gambar 4.16 Dasboard lembaga
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Dashboard o

BUDGET COSsT BALANCE PENGOUNAAN DANA
Rp. 30.000.000 Rp. 29.400.000 Rp. 600.000

TRANSAKS|I HARIAN

Gambar 4.17 Dasboard departemen

Gambar 4.16 dan 4.17 merupakan halaman dashboard yang dimiliki oleh lembaga
dan departemen. Pada dashboard tersebut disajikan informasi jumlah pengeluaran
harian dan juga informasi keterserapan dana. Dashboard departemen hanya
menampilkan data-data departemen, sedangkan dashboard lembaga dapat

menampilkan data keseluruhan departemen dan data per departemen.

4.1.2 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan kepada calon pengguna sistem yang terdiri dari tiga jenis pengguna
yaitu keuangan, lembaga, dan depertemen. Setiap penguji hanya menguji fitur-fitur yang dapat
diakses saja. Pengujian dilakukan secara terpisah antara keuangan, lembaga, dan departemen
dengan didampingi langsung oleh pengembang sistem. Pengembang melakukan login ke
sistem sesuai dengan jenis penguji yang sedang melakukan pengujian, kemudian penguji
melakukan pengujian untuk setiap komponen yang sudah ditetapkan dengan mengikuti arahan
dari pengembang terkait tata cara penggunaan fitur. Penguji memberi penilaian untuk setiap
komponen yang selesai diuji. Indikator yang menjadi penilaian pada pengujian ini adalah
tingkat kesesuaian sistem dengan yang diharapkan pengguna. Terdapat tiga jenis penilaian
yaitu: sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai. Hasil pengujian sistem yang telah dilakukan

ditunjukkan pada tabel 4.1.
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HASIL PENGUIJIAN
KODE %
KEUANGAN LEMBAGA DEPARTEMEN
F1.1 SESUAI - - 100
F1.2 SESUAI - - 100
F1.3 SESUAI - - 100
F1.4 SESUAI SESUAI - 100
F2.1 SESUAI - - 100
F2.2 SESUAI - - 100
F2.3 - SESUAI - 100
F2.4 - SESUAI - 100
F2.5 - KURANG SESUAI - 50
F3.1 - SESUAI - 100
F3.2 - SESUAI - 100
F3.3 - SESUAI - 100
F4.1 SESUAI SESUAI SESUAI 100
F4.2 SESUAI SESUAI - 100
F43 - - SESUAI 100
F4.4 - - TIDAK SESUAI 0
F4.5 - SESUAI - 100
F4.6 - TIDAK SESUAI - 0
F5.1 SESUAI SESUAI SESUAI 100
F5.2 SESUAI SESUAI - 100
F6.1 - - SESUAI 100
F6.2 - SESUAI - 100
F6.3 KURANG SESUAI - - 50
RATA-RATA HASIL UJI 90 %

Dari pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai rata-rata sebsar 90%. Secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
yang diharapkan pengguna. Namun pada pengujian tersebut terdapat nilai 0 untuk F4.4 dan
F4.6 yang artinya kedua komponen tersebut tidak berfungsi sama sekali. Keduanya merupakan
bagian dari fitur transaksi, F4.4 adalah proses perubahan transaksi yang dilakukan oleh

departemen, sedangkan F4.6 adalah perubahan transaksi yang dlakukan oleh lembaga. Sistem
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yang telah dikembangkan belum mampu menangani kebutuhan perubahan transaksi yang
dibutuhkan oleh pengguna. Untuk komponen F2.5 yang merupakan proses pembuatan berita
acara bernilai 50%, disebabkan oleh regulasi yang berlaku saat ini mengharuskan berita acara
yang digunakan sebagai bukti penerimaan dana harus disertai dengan tanda tangan dan stempel
lembaga dari kedua belah pihak. Berita acara yang dikeluarkan oleh sistem tidak bisa dijadikan
alat bukti yang sah karena belum ada pertauran di KM UII yang mengatur tentang dokumen
elektronik.

Dalam kaitannya dengan peningkatan transparansi dan akuntabilitas serta kemudahan
dalam pengelolaan keuangan di KM UII, maka dilakukan juga pengujian sesuai dengan
indikator-indikator pengujian yang terdapat pada tabel 3.6. Adapun indikator-indikator tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Ketersediaan dan Kelengkapan Informasi

Komponen pengujian dalam indikator ketersediaan dan kelengkapan informasi meliputi
informasi-informasi alokasi, keterserapan dana, dan ketersediaan dana. Ketersediaan
informasi-informasi tersebut dapat diuji melalui fungsionalitas sistem yang ditunjukkan pada
table 4.2. Informasi-informasi alokasi dana dapat ditampilkan sepenuhnya oleh sistem,
demikian juga dengan informasi-informasi keterserapan dan ketersediaan dana. Adapun hasil
pengujian ini ditunjukkan pada table 4.2 dengan kode fungsionalitas F1.2 dan F6. Untuk
kelengkapan informasi dilakukan pengujian dengan menanyakan tingkat kelengkapan
informasi yang ditampilkan oleh sistem kepada kepada 30 responden. Hasil pengujian tersebut

menunjukkan bahwa 87% responden menyatakan informasi yang ditampilkan sangat lengkap.

b. Kemudahan Akses Informasi

Kemudahan akses informasi diuji melalui fitur halaman dashboard yang terdapat pada
sistem, halaman monitoring menyediakan informasi-informasi terkait alokasi, keterserapan,
dan ketersediaan dana. Dari survey yang telah dilakukan, 80% responden menyatakan

informasi-informasi yang disajikan sangat mudah dipahami.

c. Kesesuaian Laporan

Laporan yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan laporan yang dimiliki oleh lembaga-
lembaga di KM UII. Laporan yang dihasilkan lengkap untuk setiap jenis dana sesuai dengan
peraturan pada PKM UII No. 7 Tahun 2018 tentang Pedoman Keuangan KM UIL.



63

d. Kemudahan Proses

Sistem keuangan yang baru lebih memudahkan pengelolaan keuangan dari pada sistem
yang lama. Perbaikan proses bisnis yang dilakukan menghilangkan beberapa aktivas-aktivas
sehingga membuat proses bisnis menjadi lebih sederhana. Terkhusus untuk pembuatan laporan
pertanggungjawaban keuangan, semua responden menyatakan sistem dapat memudahkan

proses pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan.

e. Kebutuhan Waktu

Sistem yang baru membuthukan waktu lebih singkat dari pada sistem yang lama. Proses
ini diuji dengan melakukan simulasi dan membandingkannya dengan sistem yang lama. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa proses alokasi, konfirmasi, pembuatan laporan
pertanggungjawaban keuangan, dan publikasi laporan lebih cepat dilakukan dengan sistem
yang baru. Adapun perbandingan waktu proses antara sistem lama dan sistem baru ditunjukkan

pada table 4.3.

4.2 Pembahasan
Bagian ini akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun poin-poin yang
akan dibahas pada bagian ini yaitu:
a. Pengembangan sistem
b. Analisis proses bsinis
c. Fitur-fitur sistem
d. Perbandingan sistem lama dan sistem baru

e. Penilaian sistem

4.2.1 Pengembangan Sistem

Dalam proses proses coding yang dilakukan, terdapat beberapa method yang telah
ditetapkan pada class diagram namun tidak efisien digunakan. Method tersebut adalah method
yang terdapat pada class yang termasuk dalan kategori view yang berfungsi untuk mengambil
sebuah view class untuk ditampilkan kepada pengguna. Pada sequence diagram telah telah
didtetap alur dalam penulisan kode program. Sebagai contoh, ketika pengguna berada pada
halaman utama (class: halaman-utama) dan masuk ke halaman alokasi dana (class: halaman-
alokasi), yang terjadi sebenarnya adalah sistem mengeksekusi method “pilihAlokasi()” yang
didefinisikan pada class “halaman-utama”. Method “pilihAlokasi()” tersebut berisi perintah
untuk menampilkan class “halaman-alokasi”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

1lustrasi berikut ini.
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Ul Halaman Utama Class halaman-utama

pilihAlokasi()

// tampilkan halaman-alokasi

Alokasi ,,

@ tampilkan()

Class halaman-alokasi

tampilkan()
{

Ul Halaman Alokasi ’ interface

}

Gambar 4.18 Ilustrasi proses perpindahan halaman

Proses tersebut dirasa tidak efisien karena dalam pemograman web, untuk membuat
sebuah antarmuka yang dapat ditampilkan pada browser pengguna dibutuhkanlah script
HTML. Dengan menggunakan tag HTML proses tersebut dapat dilakukan dengan lebih

sederhana.

4.2.2  Analisis Proses Bisnis
Proses Alokasi Dana

Dalam proses alokasi dana seperti yang terlihat pada gambar 14, terlihat bahwa proses
alokasi dana dilakukan dengna dua tahap. Pertama dilakukan oleh pemegang keuangan di
tingkat universitas, kedua dilakukan oleh pemegang keuangan di tingkat fakultas.
Pengalokasian dana oleh keuangan tingkat fakultas merupakan proses yang seharusnya tidak
perlu dilakukan, karna perhitungan yang dilakukan oleh pemegang keuangan di tingkat
universitas dilakukan berdasarkan plafonase keuangan yang telah ditentukan seperti pada
gambar 1, sehingga nilai yang dibutuhkan oleh bagian keuangan di tingkat fakultas sudah
diketahui ketika bagian keuangan tingkat universitas melakukan perhitungan alokasi dana.
Namun karna keterbatasan sistem yang dimiliki membuat bagian keuangan di tingkat fakultas
harus menghitung ulang untuk mendapatkan nilai alokasi dana yang dibutuhkan.

Dengan demikian maka penulis menetepkan bahwa proses bisnis pengalokasan dana
perlu diperbaiki. Bagian keuangan di tingkat fakultas yang semula melakukan perhitungan

alokasi dana untuk lembaga di tingkat fakultas, tidak lagi melakukan perhitungan melainkan
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melihat hasil perhitungan alokasi dana yang dilakukan oleh bagian keuangan di tingkat
universitas seperti pada gambar 18. Proses bisnis yang diusulkan lebih efisien dari pada proses
bisnis yang sebelumnya, hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis waktu yang ditelah
dilakukan seperti yang ditunjukkan pada tabel 7. Pada proses bisnis sebelumnya membutuhkan
waktu rata-rata selama 85,2 detik untuk melakukan alokasi dana, dengan proses bisnis yang

ditawarkan, proses alokasi dana hanya membutuhkan waktu selama 44.92 detik.

Proses Distribusi Dana

Dalam proses distribusi dana seperti pada gambar 15 diketahui bahwa proses distribusi
dana yang dilakukan tidak hanya sebatas mengirimkan uang, namun terdapat proses konfirmasi
penerimaan dana yang dilakukan. Inti dari proses tersebut adalah untuk membuktikan bahwa
dana telah dikirim dan berhasil diterima. Dalam proses tersebut kedua pihak baik pengirim dan
penerima dana saling bertemu untuk membuat bukti pendistribusian dana. Proses tersebut
seharusnya dapat dilakukan oleh sistem, sistem dapat mengeluarkan bukti yang valid yang
menyatakan bahwa bagian keuangan telah mendistribusikan dana dan lembaga telah menerima
dana tersebut. Sehingga pertemuan untuk membuat bukti pendistribusian dana tidak perlu lagi
dilakukan, dengan demikian maka proses distribusi dana yang dilakukan dapat lebih efisien.
Untuk itu penulis menetapkan bahwa proses distribusi dana merupakan salah satu proses bisnis
yang perlu diperbaiki, hasil perbaikan terhadap proses bisnis distribusi dana terlihat pada
gambar 19. Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk pendistribusian dana selama 190,56 detik,
dengan proses bisnis yang diusulkan dapat berkurang menjadi 19,8 detik seperti yang
ditunjukkan pada tabel 7.

Proses Pembuatan LPJ Keuangan

Laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh setiap lembaga merupakan rekapan
laporan-laporan dari setiap departemen yang ada pada lembaga tersebut. Pada dasarnya setiap
departemen mencatat setiap transaksi keuanga yang dilakukan, kemudian catatan-catatan
tersebut diserahkan kepada bendahara lembaga untuk direkap menjadi LPJ keuangan lambaga
seperti yang terlihat pada gambar 16. Sistem yang terintegrasi seharusnya dapat melakukan
penggabungan tersebut secara otomatis, namun selama ini proses tersebut dilakukan secara
menual oleh setiap lembaga. Hal tersebut juga menyebabkan laporan-laporan yang diserahkan
oleh lembaga memiliki format yang berbeda-beda. Dengan demikian maka penulis melakukan
perbaikan terhadap proses bisnis tersebut dan hasil terlihat seperti pada gambar 20. Hasil

analisis waktu menunjukkan bahwa proses bisnis yang disusulkan lebih efisien dari pada proses
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bisnis yang sebelumnya karna proses bisnis yang baru menghilangkan beberapa aktivitas yang
terdapat pada proses bisnis lama. Dengan proses bisnis yang diusulkan, waktu rata-rata yang
semula dibutuhkan untuk membuat LPJ keuangan selama 253,04 detik berkurang menjadi

23,48 detik.

Proses Publikasi Laporan Keuangan

Laporan yang dipublikasikan oleh keuangan KM UII merupakan laporan nominal dan
yang dialokasikan kepada setiap lembaga. Bagian keuangan KM UII menyiapkan laporan
tersebut kemudian mengunggahnya ke laman website resmi DPM UII. Keuangan KM UII bisa
saja melakukan publikasi tanpa harus melakukan dua aktivitas diatas karna data-data yang akan
dipublikasikan tersebut sebenarnya sudah ada sejak awal ketika bagian keuangan melakukan
alokasi dana. Sistem bisa saja melakukan publikasi secara otomatis karna data-data tersebut
tercatat di sistem. Sistem dapat menampilkan informasi terkait pengalokasian dana dan
pengguna juga dapat mengakses informasi tersebut. Namun, sistem yang dimiliki oleh KM UII
saat ini tidak dapat menangani hal tersebut sehingga bagian keuangan KM UII harus
menyiapkan data-data tersebut lalu kemudian mengunggahnya ke laman website agar dapat
diakses oleh mahasiswa. Dengan demikian maka penulis menetapkan salah satu kebutuhan
sistem adalah mampu mempublikasikan laporan keuangan KM UII, sehingga bagian keuangan

tidak perlu lagi melakukan tugas tersebut karna sudah dilakukan otomatis oleh sistem.

4.2.3 Fitur yang diusulkan

Untuk memenuhi kebutuhan KM UII dalam pengelolaan dana, maka sistem yang
dirancang ataupun dibangun harus dapat menangani setidaknya 6 proses berikut ini: (1)
Pengalokasian dan pendistribusian dana; (2) Pengelolaan departemen; (3) Pengelolaan
transaksi; (4) Pembuatan LPJ keuangan; (5) Monitoring pengelolaan keuangan; (6) Pelaporan

pengelolaan keuangan;

Pengalokasian dan Pendistribusian dana

Fitur pengalokasian dan pendistribusian dana ini merupakan dua fitur yang terpisah.
Proses alokasi dana hanya dapat dilakukan oleh bagian keuangan di tingkat universitas,
sedangkan bagian keuangan di tingkat fakultas pada fitur pengalokasian dana hanya dapat
melihat hasil alokasi dana yang telah dilakukan oleh keuangan di tingkat universitas. Untuk
melakukan alokasi dana pengguna hanya perlu memasukkan anggaran dana yang diterima dan
jumlah mahasiswa setiap fakultas, sistem akan otomatis menghitung alokasi dana untuk setiap

lembaga yang terdaftar di dalam sistem. Setiap proses alokasi dana dilakukan, data-data hasil
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alokasi dana tersebut akan tersimpan di database. Ketika proses alokasi dana berhasil
dilakukan, sistem akan memberikan notifikasi kepada setiap lembaga terkait nominal dana
yang telah dialokasikan dan akan diterima oleh lembaga tersebut.

Fitur pendistribusian dana merupakan sebuah yang dirancang untuk memudahkan pihak-
pihak terkait dalam hal konfirmasi pendistribusian dana. Fitur ini digunakan oleh semua
lembaga baik di tingkat universitas maupun fakultas. Fitur ini dapat digunakan setelah proses
alokasi dana berhasil dilakukan, ketika lembaga mengkonfirmasi dana yang telah diterima
melalui sistem ini, maka sistem akan membuatkan bukti penerimaan dana berupa berita acara
penerimaan uang. Setelah proses konfirmasi selesai dilakukan, maka saldo lembaga akan ter-
update pada database sesuai dengan nominal yang tercantum saat melakukan konfirmasi dana.
Fitur pengalokasian dan pendistribusian dana ini dibuat untuk memudahkan dan meningkatkan

transparansi pengalokasin dan pendistribusian dana.

Kelola Departemen

Fitur kelola departemen ini dimiliki oleh setiap lembaga yang terdaftar di dalam sistem.
Fitur ini meliputi proses penambahan departemen dan pengubahan departemen. Setiap lembaga
akan memiliki akun admin yang dapat digunakan untuk pengelolaan departemen. Setiap
departemen yang ditambahkan ke dalam sistem diberi akun untuk dapat masuk ke dalam
sistem. Ketika mendaftarkan departemen, lembaga wajib mengisi data-data berupa nama

departemen, username dan password yang akan digunakan untuk masuk ke dalam sistem.

Kelola Transaksi

Fitur transaksi ini digunakan oleh departemen yang ada disetap lembaga. Fitur keloala
transaksi ini meliputi proses lihat transaksi, buat transaksi, dan ubah transaksi. Setiap transaksi
yang dilakukan baik pembuatan transaksi maupun perubahan transaksi yang sudah ada akan
mengubah nilai saldo lembaga dan saldo dana tetap KM UII yang telah teralokasikan dan
tersimpan di database sesuai dengan jenis dana yang digunakan oleh lembaga tersebut.
Transaksi yang tersimpan di dalam sistem ini merupakan bagian terpenting dari sistem
keuangan KM UII, karna data inilah yang akan dijadikan LPJ keuangan dan akan diolah untuk
menampilkan dashboard untuk keperluan monitoring. Dengan demikian data ini memiliki
kontribusi dalam proses pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan dan proses
monitoring pengelolaan keuangan. Adapun data-data yang perlu dimasukkan ketika membuat
transaksi baru adalah tanggal, jenis penggunaan dana, keterangan, debit atau kredit, dan bukti

transaksi berupa gambar.
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Pembuatan LPJ Keuangan

Laporan pertanggungjawaban keuangan (LPJ) keuangan merupakan laporan yang wajib
dimiliki oleh setiap lembaga di lingkup KM UILI. Fitur ini dibuat untuk memudahkan lembaga-
lembaga dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan. Pada fitur ini lembaga
hanya perlu memilih laporan yang akan dicetak. Masukan yang dibutuhkan pada fitur ini adalah
periode laporan dan triwulan, sistem akan mengambil data-data transaksi lembaga tersebut
sesuai dengan masukan yang diberikan oleh lembaga tersebut. Sistem akan menghasilkan LPJ
keuangan secara otomatis dengan format PDF disertai dengan bukti yang dimasukkan pada
setiap transaksi yang disimpan dalam bentuk ZIP file. Fitur ini dapat memudahkan lembaga-
lembaga dalam membuat LPJ keuangan yang sesuai peraturan yang berlaku, karna sistem telah
membuatkannya secara otomatis. Adapun laporan yang dihasilkan oleh sistem adalah seperti

pada gambar 2,3,4, dan 5.

Monitoring

Fitur monitoring ini merupakan sebuah upaya dalam memudahkan pengawasan terhadap
penglolaan keuangan di lingkup KM UII agar dapat mewujudkan akuntabilitas tatakelola. Fitur
monitoring ini disajikan dalam bentuk realtime dashboard yang berisi informasi-informasi
keuangan yang selalu update setiap terjadi transaksi. Pihak-pihak terkait seperti kepala bidang,
ketua lembaga, pemegang keuangan, bahkan mahasiswa sekalipun dapat melakukan

pengawasan pengelolaan keuangan di KM UII.

Pelaporan pengelolaan keuangan

Fitur ini dibuat sebagai upaya dalam mewujudkan transparansi dan akuntanilitas
pengelolaan keuangan di lingkup KM UII. Fitur ini dikembangkan agar informasi-informasi
terkait keuangan dapat dengan mudah diaskses oleh seluruh kalangan di KM UII. Laporan
pengelolaan keuangan KM UII setiap triwulannya akan terbit secara otomatis di sistem yang

dapat diakses langsung oleh seluruh mahasiswa.

4.2.4 Perbandingan sistem lama dan sistem baru

Setelah sistem selesai dikembangkan, kemudian dilakukan simulasi terhadap beberapa
proses bisnis untuk mengetahui perbandingan penggunaan waktu untuk menyelesaikan setiap
proses. Simulasi dilakukan terhadap 3 proses utama yaitu, proses alokasi, proses konfirmasi,
dan proses pencetakan lpj. Dari 25 kali percobaan didapatkan hasil seperti yang ditunjukkan
pada tabel 7.
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Table 4.2 Perbandingan waktu proses

Sistem lama Sistem baru
Proses
Min Avg Max Min Avg Max
71s 85,25 95s Alokasi Dana 36s 44,92s 52s
129s 190,56s | 251,2s Konfirmasi Dana 18s 19,8s 23s
138s | 253,04s | 345s Pembuatan LPJ 19s 23,48s 26s

Hasil percobaan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa proses alokasi, konfirmasi, dan
pembuatan laporan pertanggungjawaban yang dilakukan melalui sistem lebih menghemat

waktu jika dibandingkan dengan sistem yang digunakan saat ini.

4.2.5 Penilaian sistem

Tahapan ini adalah tahapan dilakukannya survey untuk mengetahui apakah sistem yang
telah dikembangkan memberikan dampak terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas
tata kelola keuangan di lingkup KM UIIL. Survey dilakukan kepada 20 mahasiswa yang
memiliki peran terhadap pengelolaan keuangan lembaga, dan kepada 30 mahasiswa umum.
Hasil survey yang dilakukan terhadap 20 mahasiswa yang memiliki peran terhadap pengelolaan
keuangan lembaga menunjukkan bahwa, 85% responden menyatakan bahwa sistem yang
dikembangkan sangat meningkatkan akuntabilitas tatakelola, sedangkan 15% responden
menyatakan sistem cukup meningkatkan akuntabilitas tatakelola. Mayoritas memberikan
alasan bahwa sistem dapat memudahkan dan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan. Untuk
survey yang dilakukan kepada 30 mahasiswa umum, 76,6% tidak mengetahui proses
pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh KM UIIL. Setelah ditunjukkan report keuangan
sistem lama dan sistem baru, seluruh responden menyatakan setuju bahwa sistem yang baru

lebih baik dari pada sistem yang lama dalam hal transparansi pengelolaan keuangan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi
keuangan untuk mendorong terwujudnya pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel
di lingkup KM UII. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, pengalokasian, pendistribusian, dan ketersediaan data alokasi dan distribusi
menjadi lebih mudah jika dilakukan melalui sistem yang telah dikembangkan. Disebabkan
karena sebagian proses dilakukan otomatis oleh sistem. Hal ini dibuktikan oleh hasil simulasi
yang menunjukkan proses alokasi 2 kali lebih cepat, dan konfirmasi yang merupakan bagian
dari proses distribusi mengalami peningkatan 10 kali lebih cepat. Dari hasil pengujian
kesesuaian sistem dengan yang diharapkan menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 100%
untuk proses alokasi, dan 90% untuk proses konfirmasi.

Kedua, pencetakan laporan yang dilakukan secara otomatis oleh sistem meningkatkan
kemudahan dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban. Karena pengguna tidak perlu lagi
membuat laporan melainkan hanya memilih laporan yang akan dicetak. Hal ini didukung oleh
hasil simulasi sistem yang menunjukkan proses pembuatan laporan pertanggungjawaban 11
kali lebih cepat dari pada sistem lama, dan hasil uji kesesuain sistem menunjukkan tingkat
kesesuaian sebesar 100%.

Ketiga, pengguna dapat memonitor pengelolaan keuangan melalui dashboard yang telah
disediakan. Dashboard ini berisi laporan pengelolaan keuangan setiap lembaga yang dapat
diakses secara realtime, bebas, dan terbuka. Oleh karena itu, monitoring dapat dilakukan kapan
saja dan ketersedian informasi terkait pertanggungjawaban pengelolaan keuangan menjadi
semakin mudah. Hasil uji kesesuaian sistem menunjukkan tingkat kesesuaian sistem dengan
yang diharapkan adalah sebesar 83,3%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fitur
dashboard ini dapat memudahkan monitoring pengelolaan keuangan dan dapat meningkatkan

ketersediaan informasi.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan ini terbatas pada pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
lembaga pusat hingga lembaga tingkat fakultas. Mengingat lembaga-lembaga atau entitas yang
ada di lingkup KM UII tidak hanya lembaga tingkat pusat dan tingkat fakultas saja, maka
alangkah lebih baik jika semua entitas yang ada di lingkup KM UII dapat saling terintegrasi
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seperti himpunan mahasiswa jurusan, UKM, dan lembaga-lembaga lainnya yang merupakan
lembaga di tingkat jurusan. Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut, agar upaya
peningkatan transparansi dan akuntabilitas laporan pertanggungjawaban keuangan lembaga di
lingkup KM UII dapat dilakukan hingga ke akar-akarnya.

Sistem yang telah dikembangkan dibuat spesifik untuk kebutuhan pengelolaan keuangan
di lingkup KM UII. Alangkah lebih baik sistem ini dikembangkan lebih lanjut untuk dibuat

menjadi lebih umum agar dapat digunakan oleh organisasi selain KM UIL.
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LAMPIRAN A
PENGUJIAN FUNGSIONALITAS SISTEM
PENGUJI
NILAI
FITUR KODE FUNGSIONALITAS SISTEM %
DIDAPAT
KEUANGAN LEMBAGA |DEPARTEMEN
Sistem dapat menghitung alokasi
F1.1 fam damat SESUAI 2 100
untuk setiap jenis dana tetap
F1.2 Sistem dapat menampilkan data SESUNI 2 100
' alokasi setiap jenis danatetap
Alokasi dana Sistem dapat menghitung alokasi dana
F1.3 . . SESUAI 2 100
operasional setiap lembaga
Sistem dapat menampilkan data
F1.4 alokasi dana operasional setiap SESUAI SESUAI 4 100
lembaga
Sistem dapat menampilkan data
F2.1 . . SESUAI 2 100
konfirmasi danatetap
Keuangan dapat melakukan konfirmasi
F2.2 X SESUAI 2 100
penerimaan dana tetap
) X Sistemn dapat menampilkan konfirmasi
Konfirmasi dana F2.3 . X SESUAI 2 100
penerimaan dana operasional lembaga
Lembaga dapat melakukan konfirmasi
F2.4 . . SESUAI 2 100
penerimaan dana operasional
2.5 Sistem dapat membuat berita acara KURANG 1 50
' penyerahan dana SESUAI
Sistem dapat menampilkan data
F3.1 SESUAI 2 100
departemen
Kelola departemen £3.2 Lembaga dapat menambahkan SESUAI 2 100
departemen baru
Lembaga dapat mengubah data
F3.3 9ga dap 8 SESUAI 2 100

departemen
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PENGUJIAN FUNGSIONALITAS SISTEM (LANJUTAN)
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Sistem dapat menampilkan transaksi
F4.1 SESUAI SESUAI SESUAI 100
departemen
Sistem dapat menampilkan transaksi
F4.2 SESUAI SESUAI 100
lembaga
Departemen dapat membuat transaksi
F4.3 SESUAI 100
baru
Kelola transaksi
Departemen dapat mengubah transaksi
F4.4 TIDAK SESUAI 0
yang ada
Lembaga dapat membuat transaksi
F4.5 SESUAI 100
baru
Lembaga dapat mengubah transaksi
F4.6 TIDAK SESUAI 0
yang ada
F5.1 Sistem dapat mencetak |pj departemen SESUAI SESUAI SESUAI 100
Cetak laporan
F5.2 Sistem dapat mencetak |pj lembaga SESUAI SESUAI 100
Sistem dapat menampilkan dashboard
F6.1 SESUAI 100
departemen
Monitoring £6.2 Sistem dapat menampilkan dashboard SESUNI 100
lembaga
F6.3 Sistem dapat menampilkan dashboard KURANG 50
’ keuangan SESUAI




LAMPIRAN C
PENGUIJIAN ANALISIS WAKTU (1)

PROSES P1 P2 P3 P4
1 71 129 138 140
2 95 251 345 215
3 87 217 216 170
4 94 214 159 200
5 91 221 262 154
6 95 168 345 187
7 93 167 285 141
8 81 170 230 169
9 79 200 168 188
10 75 141 302 213
11 89 155 289 184
12 72 160 250 155
13 73 225 164 206
14 84 236 291 153
15 92 235 157 153
16 87 210 267 202
17 93 182 275 178
18 85 232 157 192
19 81 153 216 153
20 77 188 294 211
21 95 223 188 148
22 78 145 148 159
23 89 145 185 197
24 83 161 284 180
25 91 236 261 214
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LAMPIRAN D
PENGUIJIAN ANALISIS WAKTU (2)
PROSES P1 P2 P3 P4
1 36 18 19
2 52 23 26
3 42 19 22
4 51 20 26
5 36 19 23
6 42 19 24
7 52 19 24
8 46 19 25
9 44 20 21
10 41 20 26
11 45 20 23
12 51 20 24
13 36 20 26
14 43 20 24
15 50 20 21
16 40 20 19
17 37 19 25
18 44 18 23
19 51 23 26
20 50 22 24
21 43 18 20
22 50 19 24
23 39 18 22
24 50 19 26
25 52 23 24
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LAMPIRAN E

PENGUIJIAN TERHADAP PENINGKATAN AKUNTABILITAS

PERTANYAAN

Qi

RESPONDEN

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20




LAMPIRAN F
PENGUJIAN TERHADAP PENGINGKATAN TRANSPARANSI
RESPONDEN PERTANYAAN

Qi Q2 Qa3 v
- TIDAK 3 3 A
2 A 3 3 YA
3 TIDAK 3 2 -
4 TIDAK 2 3 -
5 TIDAK 3 3 A
° e 3 3 YA
7 TIDAK 2 3 A
B TIDAK 3 3 A
9 TIDAK 3 2 A
10 TIDAK 3 3 A
11 YA 3 a A
12 TIDAK 3 3 A
13 TIDAK 3 3 A
14 TIDAK 2 3 A
15 TIDAK 3 3 A
16 YA 3 - o
17 TIDAK 3 3 A
- TIDAK 3 3 A
19 TIDAK 3 3 A
20 TIDAK 3 3 =
< TIDAK 2 3 A
22 YA 3 > o
23 YA 3 ~ o
24 TIDAK 3 3 A
25 TIDAK 2 > A
26 TIDAK 3 3 A
27 TIDAK 3 3 A
28 TIDAK 3 3 A
29 YA 3 a A
30 TIDAK 2 3 A
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